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“Wahai hamba-hamba-Ku! Tidak ada ketakutan bagimu pada hari itu, dan tidak

pula kamu bersedih hati”
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya Islam dimulai sebagai
sesuatu yang asing (gharib), dan akan kembali menjadi sesuatu yang asing.
Maka, berbahagialah bagi orang-orang yang asing." Mereka bertanya, "Siapakah
mereka, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Mereka adalah kelompok yang

memperbaiki diri ketika orang lain rusak.

“Barang siapa bersungguh-sunggu, maka dapatlah iya”

”BONDO BAHU PIKIR, LAK PERLU SAK NYAWANE PISAN”

“Harta, tenaga, dan pikiran, kalau perlu nyawanya juga sekalian”
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= Ta T Te
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5 Ra R Er
B Zai Z Zet
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S Sad S es (dengan titik di bawah)
S Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta ( te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
C "ain “ain koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

o Nun N En

2 Wau W We

. Ha H Ha
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< Ya Y Ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

5adate Ditulis muta'addidah

50C Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata Bila dimatikan tulis 7/

18- ditulis H}ikmah

45 ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalambahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya.

1. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan /.

;QJY\L\; Ditulis Karamah al-auliya
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Lills'y Ditulis Zakat al-fitr

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis a

Xi



Kasrah Ditulis i

D’ammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
1. . S _
Fathah + alif Ditulis a
Llals ditulis Jjahiliyah
2. N - )
Fathah + ya’ mati Ditulis a
3 ditulis tansa
3. N - i
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. ditulis karim
4| D’ammah + wawu 2 N 4
At Ditulis a
. ditulis Suriid
b2
F. Vokal Rangkap
1. iy = .
Fathah + ya’ mati Ditulis ai
ri*” Ditulis bainakum
2. T Ive -
Fathah + ya’ mati Ditulis au
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

V:SH Ditulis a’antum

woed Ditulis u’iddat
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N e Ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
. Bila diikuti huruf Qomariyyah

QLZJ\ Ditulis Al-Qur’an

g Ditulis Al-Qiyas

. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.

A Ditulis As-Sama>’

atd Ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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Abstrak

Sihir dan perdukunan masih menjadi suatu keyakinan yang kuat. Sebagian
masyarakat di suatu daerah tertentu memegang erat budaya sihir dan perdukunan
sebagai fasilitas hidup dengan menjual jasa pengobatan, penglarisan, santet, tenung,
magis, jengges dan ilmu kekebalan. Sebagian lainnya menganggap sihir dan
perdukunan hanyalah permainan ilusi ataupun rekayasa semata. Maka pemaknaan
sihir sejatinya masih menjadi pertanyaan bagaimana bentuk dan cara kerjanya,
apakah sihir merupakan hal gaib atau ada suatu aksi-reaksi kimiawi maupun fisika
(sains) tertentu.

Pendekatan hermeneutika ma na-cum-maghza menjadi sangat relevan
untuk digunakan dalam penelitian ini karena dapat mencakup keduanya secara
substansial dengan Q.S. Al-Bagarah ayat 102 sebagai acuannya. Penelitian ini
dikaji secara literatur dengan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan
konsep sihir dalam pandangan Al-Qur’an secara luas, baik makna, signifikansi dan
implikasinya

Penelitian ini menghasilkan makna sihir adalah suatu ilmu yang dapat
membuat orang terkagum-kagum sampai tertipu bahkan menjadi gila karena
ketidakmampuan untuk merasionalkannya. Sementara signifikansi sihir adalah
untuk mempelajari lebih banyak ilmu agar tidak mudah dibodohi oleh yang lebih
pintar dan juga manfaatkan ilmu tersebut untuk menciptakan peradaban yang baik
dari generasi ke generasi. Dalam relevansinya dengan konteks modern, mekanisme
sihir kurang lebih dapat dijelaskan melalui quantum entanglement dan mekanika
superposisi kuantum dengan bentuk terciptanya smartphone.

Kata kunci: Al-Bagarah: 102, Ma 'na-Cum-Maghza, Sihir

Xiv


mailto:mahmedelfatih7@gmail.com

THE CONCEPT PF MAGIC IN AL-QUR AN VERSE 102
(INTERORETATION OF MA'NA-CUM-MAGZHA)

RO’IS UDIN
NIM.1817501034

Email : mahmedelfatih7@gmail.com

Al-Qur’an and Tf=afsir Science Study Program
Departmen of Al-Quran and History Sciences
Fakulty of Ushuluddin Adab and Humanities
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Abstract

Magic and shamanism are still strong beliefs. Most of the people in a particular area
adhere closely to the culture of magic and shamanism as a way of life by selling
medical services, healing, witchcraft, sorcery, witchcraft, jenges and immunity.
Others consider magic and shamanism to be mere games of illusion or engineering.
So the true meaning of magic is still a question of how it forms and how it works,
whether magic is a supernatural thing or whether there is a certain chemical or
physical (scientific) action-reaction.

The ma'na-cum-maghza hermeneutic approach is very relevant to use in this
research because it can cover both substantially with Q.S. Al-Baqarah verse 102 as
the reference. This research was studied in literature using a qualitative descriptive
method to describe the concept of magic from a broad perspective of the Al-Qur'an,
both its meaning, significance and essence.

This research produces the meaning that magic is a science that can make people
amazed until they are deceived and even become crazy because of their inability to
rationalize it. Meanwhile, the significance of magic is to learn more knowledge so
that you are not easily fooled by those who are smarter and also to utilize this
knowledge to create a good civilization from generation to generation. In its
relevance to the modern context, the mechanism of magic is less explainable
through quantum entanglement and superposition of mechanics with the form of
smartphone creation.

Keywords: Al-Baqarah: 102, Ma'na-Cum-Maghza, Magic
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sihir dan perdukunan telah hadir dalam pentas kehidupan mengiringi sejarah
kemanusiaan mengikuti ragam, budaya dan peradaban bahkan mempengaruhi
pemikiran, pola budaya, profesi, sosial ekonomi dan sebagainya sehingga menjadi
parallels cultural. Menurut ahli sejarah, awal manusia menggunakan sihir adalah
untuk berburu binatang, melindungi lahan pertanian dan mengobati penyakit
(Kementrian Agama RI, h. 155 2019). Adapun di dalam Al-Qur’an diungkapkan
kapan manusia mengenal sihir adalah pada zaman kaum Nabi Idris AS. yang
menuduh sang Nabi sebagai penyihir, artinya pada zaman tersebut manusia sudah
mengenal istilah sihir sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab tafsir Bahrul
Muhith (Abu Hayyan, h.485 1971).

Di Indonesia, sihir dan perdukunan masih menjadi suatu keyakinan yang kuat.
Sebagian masyarakat di suatu daerah tertentu memegang erat budaya sihir dan
perdukunan sebagai fasilitas hidup dengan menjual jasa pengobatan, penglarisan,
santet, tenung, magis, jengges dan ilmu kekebalan (Kementrian Agama RI, h. 157
2019). Sebagian lainnya menganggap sihir dan perdukunan hanyalah permainan
ilusi ataupun rekayasa semata. Sebagaimana yang diperdebatkan oleh seorang
dokter, yakni dr. Richard dan seorang ustadz, yaitu ustadz Faizar tentang kebenaran
sihir dan perdukunan secara umum (Wulandari, 2022).

Perdebatan di atas juga pernah terjadi sebelumnya pada masa Ibnu Khaldun

dan Imam Qurtubi terkait kebenaran sihir. Ibnu Khaldun kurang meyakini adanya



sthir dengan menyatakan sebagai ilmu tentang bagaimana melakukan sesuatu
dengan berbagai persiapan atau rekayasa melalui itu sehingga mempengaruhi jiwa
manusia (Ibnu Khaldun, h. 924-926 2012). Sedangkan Imam Qurtubi menyatakan
sihir adalah fenomena nyata dan eksis karena dapat dipelajari dari redaksi ayat yang
menyatakan bahwa mereka mengajarkan sihir kepada manusia. (Al-Qurtubi, h. 98
2007).

Kata “sihir” dalam bahasa Indonesia merupakan pinjaman dari bahasa Arab
sahara. Di dalam Al-Qur’an kata “sihir” disebutkan sebanyak 59 kali dalam 27
surat dengan berbagai derivasinya (Abdul Baqi, h. 342 1992). Dari sekian banyakan
ayat, salah satu ayat yang mengungkapkan tentang sihir terdapat dalam Surat Al-
Bagqarah ayat 102 di bawah ini:
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Mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa
Kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kufur, tetapi setan-setan itulah
vang kufur. Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang

diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia, yaitu Harut dan



Marut. Padahal, keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada
seseorang sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah fitnah
(cobaan bagimu) oleh sebab itu janganlah kufur!” Maka, mereka
mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat)
memisahkan antara seorang (suami) dan istrinya. Mereka tidak akan
dapat mencelakakan seseorang dengan (sihir)-nya, kecuali dengan izin
Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan dan tidak
memberi manfaat kepada mereka. Sungguh, mereka benar-benar sudah
mengetahui bahwa siapa yang membeli (menggunakan sihir) itu
niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat. Sungguh, buruk
sekali perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir jika mereka

mengetahui(-nya).

Ayat diatas cukup jelas mengungkapkan akan adanya sihir dalam kehidupan

didunia ini. Sebagai seorang muslim, menjaga kepercayaan pada Al-Qur'an bisa
diwujudkan dengan keyakinan akan kebenarannya, salah satunya yaitu tentang
sihir. Contoh keberadaan sihir tercerminkan dalam kisah Nabi Musa AS dengan
penyihir Fir'aun, serta dalam perpindahan singgasana raja pada kisah Nabi
Sulaiman AS. Selain itu, Nabi Muhammad SAW juga diriwayatkan pernah
mengalami pengaruh sihir, yang menyebabkab turunnya Surat An-Nas dan Surat

Al-Falaq atau disebut dengan surat ma ‘awwidzataini, sebagaimana yang dijelaskan

dalam hadis berikut ini:
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdurrahman bin
Muhammad bin Ja far. Telah mengabarkan kepada kami Abu ‘Amir dan
Muhammad bin Ahmad Al-Hirri. Telah mengabarkan kepada kami
Ahmad bin Ali Al-Maushili. Telah mengabarkan kepada kami Mujahid
bin Musa. Telah mengabarkan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam
bin ‘Urwah, dari Bapaknya, dari ‘Aisyah RA, ia berkata: Nabi SAW
telah terkena sihir. Sehingga beliau membayangkan melakukan sesuatu
padahal beliau tidak melakukannya. Sampai suatu hari ketika beliau
bersamaku beliau menengadah dan berdo’a kepada Allah. Kemudian
beliau berkata: “apakah kamu merasakannya wahai ‘Aisyah, sungguh
Allah telah memberiku fatwa tentang apa yang aku pinta di dalamnya?,
Aku bertanya: apakah itu ya Rasulallah?, beliau menjawab.: datangnya
dua malaikat kepadaku (muawwidzatain). Dan disebutkan kisah yang
pajang. Diriwayatkan oleh Bukhari dari ‘Ubaid bin Ismail dari Abu
Usamah. Ini hadits shahih dari jalan Bukari maupun Muslim (Al-
Wahidi, h. 35 2009).

Berdasarkan uraian penulis di atas, pemahaman sihir dalam Al-Qur’an dan
penjelasan Hadits serupa dengan pandangan yang dianut saat ini, yaitu sebagai

ilmu-ilmu gaib. Adapun seperti yang disebutkan oleh Al-Sawi bahwa sihir-sihir



merupakan sebuah reaksi kimia air raksa dengan sinar matahari atau sejenisnya
ataupun bentuk tipuan ilmu fisika semata (Al-Sawi, h.45-47, 2017). Sebagaimana
sebagian mufassir yang menganggap sihir dalam Surat. Al-Bagarah ayat 102 adalah
tipuan yang hanya dilakukan oleh setan dengan membuat dugaan bahwa kalangan
setan memiliki kekuatan sihir (Hurnain, h. 40, 2014). Maka pemaknaan sihir
sejatinya masih menjadi pertanyaan bagaimana bentuk dan cara kerjanya, apakah
sthir merupakan hal gaib atau ada suatu aksi-reaksi kimiawi maupun fisika (sains)
tertentu.

Untuk mengetahui kebenaran, bentuk maupun sistem kerja sihir tentu perlu
kajian yang mendalam. Dari berbagai contoh dan pemaparan di atas sihir dan
perdukunan datang dari keyakinan akan kekuatan @ transendental yang
mempengaruhi jiwa manusia dan dapat juga datang dari hasil rekayasa kimiawi atau
ilmu fisika tertentu. Artinya ilmu sihir dan perdukunan tidak hanya berasal dari
sesuatu yang transendental melainkan dari sesuatu yang empiris atau berbentuk
materialistis juga. Oleh karena itu, pendekatan hermeneutika ma ‘na-cum-maghza
sangat sesuai untuk diterapkan dalam penelitian ini karena mampu menyelidiki
keduanya secara substansial.

Dalam rangka memahami sihir dan perdukunan diperlukan proses yang tidak
sederhana. Pendekatan hermeneutik ma’na-cum-maghza diajukan untuk
menemukan jawaban tentang sihir dan perdukunan. Dipilihnya ayat 102 Q.S. Al-
Baqgarah karena terindikasi sihir dan perdukunan adalah suatu ilmu yang dapat
dipelajari secara materialistik tidak hanya transenden. Penulis mengasumsikan

bahwa penelitian ini dapat melanjutkan dan mengembangkan penelitian



sebelumnya mengenai sihir dan perdukunan, serta pemahaman baru terhadap

permasalahan seputar sihir yang dihadapi oleh masyarakat.

B. Rumusan Masalah
Setelah mempertimbangkan tinjauan latar belakang masalah yang telah
diuraikan sebelumya, penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai
berikut:
1. Bagaimana makna dan sejarah sihir dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana pemahaman mufassir terhadap sihir pada Q.S. Al-Baqgarah: 102?
3. Bagaimana konstruksi sihir berdasarkan hermeneutika ma na-cum-maghza?
C. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalag terseut, tujuan penelitian ini ditetapkam sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui makna dan sejarah sihir dalam Al-Qur’an
2. Untuk mengetahui pemahaman mufassir terhadap sihir pada Q.S. Al-
Bagarah: 102
3. Untuk mengetahui konstruksi sihir berdasarkan hermeneutika ma na-cum-
maghza
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini meliputi:
1. Secara teoritis, yaitu:

a. Memahami makna dan sejarah sihir dalam Al-Qur’an.



b. Menganalisis konstruksi sihir dalam Al-Qur’an.
c. Menilai relevansi sihir dalam konteks kehidupan modern.
2. Secara praktis, yaitu:

a. Memperluas pengetahuan dalam bidang studi Al-Qur’an dan tafsir.

b. Menyajikan solusi bagi permasalahan masyarakat terkait Pratik sihir
dan perdukunan.

c. Menjadi referensi bagi pembaca dan peneliti yang tertarik dengan tema
sihir dan hermeneutika ma 'na-cum-maghza

E. Telaah Pustaka

Penelitian ini difokuskan pada konstruksi sihir dalam Al-Qur’an, dengan
menggunakan ayat 102 dari surat Al-Bagarah sebagai landasan. Sebagai hasilnya,
beberapa literatur yang dirujuk dalam penelitian ini meliputi:

Pertama, artikel terkait dengan landasan teori ma 'na-cum-maghza yang
dikarang oleh Adi Fadilah yang berjudul Ma 'na-Cum-Maghza sebagai Pendekatan
Kontekstual dalam Pengembangan Wacana Hermeneutika Al-Qur’an di Indonesia
(Fadilah, 2019). Kesimpulan penelitian di atas yaitu pendekatan hermeneutika Al-
Qur’an di Indonesia khususnya ma 'na-cum-maghza dapat dijadikan alternatif
penafsiran Al-Qur’an melalui penemuan signifikasi makna yang dinamis. Maka
dari itu, dengan pendekatan ma’na-cum-maghza pada penelitian ini penulis
berharap dapat menemukan signifikansi terkait dengan sihir dan perdukunan di
dalam Al-Qur’an.

Kedua, berhubungan dengan penerapan pendekatan ma ’na-cum-maghza

terdapat dua artikel yang ditulis oleh Gusti Rahmat dan kawan-kawam dengan judul



Konsep Ummi dalam Al-Qur’an (Rahmat, 2022), Interpretasi kata Sulthan (Kajian
Ma’na-Cum-Maghza Terhadap Q.S. Ar-Rahman: 33) oleh Roma Wijaya dan Siti
Sholihatun Malikah (Wijaya, 2021) dan skripsi yang disusun oleh Ully Nimatul
Aisha dengan judul Islam Kafah dalam Tafsir Kontekstual: Interpretasi Ma na-
Cum-Maghza dalam Q.S. Al-Bagarah: 208 (Aisha, 2021). Dimana ketiga penelitian
tersebut berhasil menerapkan pendekatan ma 'na-cum-maghza dengan melakukan
konstruksi maupun rekonstruksi atas suatu makna dan menemukan signifikansinya.
Adapun dalam penelitian ini penulis juga berharap demikian dengan tema yang
berbeda yaitu tentang sihir dalam Q.S. Al-Baqgarah: 102.

Ketiga, skripsi yang mengangkat tema dalam Q.S. Al-Baqgarah: 102 yang
ditulis oleh Bahagia Tanjung yang berjudul Harut dan Marut dalam Al-Qur’an
(Tanjung, 2016). Kemudian skripsi yang ditulis oleh Hana Andriana yang berjudul
Israiliyyat dalam Kisah Harut dan Marut (Komparasi Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir
Al-Khazin) (Andriana, 2017). Lalu skripsi yang ditulis oleh Muhammad Imaduddin
Hidayat yang berjudul Sikir dalam Surat Al-Bagarah Ayat 102 (Studi Komparatif
Tafsir Rawai’ Al-Bayan Larya Muhammad Ali Al-Shabuni dan Tafsir Ahkam Al-
Qur’an Karya Abu Bakar Al-Jassas) (Hidayat, 2022). Ketiga penelitian di atas
sama-sama membahas tentang sihir dan kisah Harut dan Marut dalam Q.S. Al-
Bagarah: 102 akan tetapi hanya terbatas pada studi komparatif beberapa kitab tafsir
saja. Sedangkan penulis melalui penelitian ini berusaha untuk menemukan
konstruksi daripada sihir yang diungkapkan oleh ayat tersebut.

Keempat, artikel yang membahas sihir dan sains modern karya Luke J.

Matthews dan kawan-kawan yang berjudul Magic, Religion and Science:



Seclarization Trends and Continued Coexistence (Matthews, 2023). Kesimpulan
dari tulisan tersebut mengungkapkan bahwa sihir hanya sugesti spesifik yang
dibuat-buat oleh manusia beragama untuk menghipnotis orang-orang yang
mempunyai kepercayaan terhadap sihir ataupun agama. Dalam kaitannya dengan
sihir dan perdukunan, di sini penulis berasumsi bahwa sihir sebenarnya sedikit
dapat dijelaskan dengan sains modern, baik secara kimiawi maupun fisikawan.
F. Landasan Teori

Penilitian ini akan dianalisis dengan pendekatan hermeneutika ma ‘na-cum-
maghza yang dikembangkan oleh Sahiron Syamsuddin. Sahiron Syamsuddin,
seorang cendekiawan, lahir di Cirebon pada 11 Agustus 1968. Ia menempuh
Pendidikan formal dan juga non-formalnya diselesaikan di Pesantren Roudlotuth
Tholibin Babakan Ciwaringin, Cirebon, antara tahun 1981 hingga 1987. Setelah itu,
ia melanjutkan pendidikan tinggi di Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, mengambil jurusan Tafsir Hadits dari tahun 1987 hingga 1993, sambil
tetap mengikuti pendidikan non-formal di Pesantren Nurussalam Yogyakarta..
Gelar Master dan Doktoralnya ia raih di McGill University Kanada dan Bamberg
University Jerman dalam bidang Studi Islam. Pemikiran Sahiron Syamduddin
dalam kajian metodologis kritis dipengaruhi oleh Yudian Wahyudi, adapun
pemikiran hermeneutikanya beliau dapat dari George Garcia, Gadamer, Abdullah
Saeed, Nashr Hamid Abu Zayd dan Fazlur Rahman (Maulana & Tarto, 2022).

Dalam teori ma’na-cum-maghza, suatu tema pembahasan dikaji sebagai
berikut: Pertama, menganalisa bahasa teks Al-Qur’an dari segi kosakata dan

strukturnya, yaitu menentukan fokus kata atau kata kunci yang akan dibahas.



10

Kedua, menggali makna relasional melalui perbandingan secara intratekstual dan
intertekstual. Ketiga, mencari makna historis dan menangkap signifikansinya.
Keempat, mengembangkan signifikasi dinamisnya dalam konteks modern
(Syamsuddin, h.9-13, 2020).

Ma'na-cum-maghza adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
merekonstruksi makna dan pesan utama yang dimaksud oleh pengarang suatu teks.
Tujuannya adalah agar dapat dipahami oleh audiens secara historis, sambil juga
mengembangkan signifikansi untuk konteks modern. Pendekatan ini berakar pada
berbagai aliran tafsir Al-Qur'an yang ada, termasuk aliran quasi-obyektivis
konservatif yang cenderung tekstual, aliran subyektivis yang memberikan
kebebasan pada individu untuk menafsirkan sesuai dengan pemahaman dan
pengalaman pribadi, serta aliran quasi-obyektivis progresif yang lebih kontekstual
dalam pendekatan interpretasinya. (Syamsuddin, h. 8, 2020).

Ruang lingkup pendekatan ini bertujuan untuk menemukan perluasan makna
suatu teks dalam kajian ilmu tafsir. Sahiron Syamsuddin berusaha menyajikan
pendekatan baru yang dapat diterapkan pada seluruh teks Al-Qur’an (termasuk
hukum, kisah, amtsal, eskatologi dan teologi) melengkapi pendekatan-pendekatan
yang sebelumnya hanya terfokusakn pada ayat-ayat hukum oleh Abdullah Saeed,
Nashr Hamid Abu Zayd dan Fazlur Rahman yang hanya terbatas pada ayat-ayat
hukum (Syamsuddin, h. 17, 2020).

Langkah metodis pendekatan ma 'na-cum-maghza; Pertama, melakukan
analisa bahasa dari kosakata dan strukturnya. Kedua, menggali intratekstualitas

dengan membandingkan penggunaan kosakata pada ayat lain dalam satu teks.
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Ketiga, menggali intertektualitas dengan mengaitkan dan membandingkan kosakata
teks dengan kosakata yang ada di sekitarnya atau dalam naskah-naskah lain.
Keempat, memahami makna historis dan menangkap pesan utama dengan
memperhatikan sebab turunnya ayat secara mikro maupun makro. Kelima, dengan
mencermati bahasa dan konteks historis penafsir dapat menggali signifikansi
dinamis teks tersebut untuk konteks modern (Syamsuddin, h. 9-17, 2020).
Pengembangan signifikasi dinamis dapat dilakukan melalui serangkaian
langkah, antara lain yaitu: pertman, mengklasifikasikan ayat — ayat Al-Qur'an
berdasarkan tema seperti tauhid, hukum atau kisah-kisah, kemudian
mereaktulaisasi signifikansi historis ke dalam konteks modern. Kedua memahami
makna simbolik ayat secara lahiriyah, batiniyah, serta mempertimbangkan aspek
hukum dan spiritual. Ketiga memperkuat konstruksi interpretasi dengan
memanfaatkan ilmu bantuan lain seperti sosiologi, antropologi dan sains modern
lainnya (Syamsuddin, h. 9-17, 2020).
G.Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan yang
bertujuan untuk memperoleh data dengan menyelidiki berbagai literatur atau
materi yang terkait dengan tema penelitian yang ada. Metode penelitian yang
akan digunakan adalah metode kualitatif yang menekankan pada pemahaman
yang mendalam terhadap suatu permasalahan melalui analisis kasus per kasus.
(Siyoto, h. 27 2015).

2. Sumber Data
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Sumber data dalam penelitian ini akan dibagi menjadi dua bagian, yakni
data primer dan data sekunder.
a. Data primer merujuk kepada informasi yang diambil langsung dari
objek penelitian yaitu Al-Qur’an Al-Karim ayat 102 Q.S. Al-Baqarah.
b. Data sekunder merujuk pada informasi dari sumber Pustaka yang
terkait dengan sumber primer serta mendukung pembahasan objek
penelitian. Dalam penelitian ini, saya mengacu beberapa referensi
seperti Pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza atas Al-Qur’an dan Hadits:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer,
beberapa kitab ulumulQur’an seperti Mabahits Fi Ulum Al-Qur’an,
Asbabun Nuzul Al-Qur’an, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-
Qur’an dan Al-Gharib Fi Al-Fadz Al-Qur’an, beberapa kamus bahasa
Arab seperti Al-Munawwir dan Lisan Al-Arab, serta beberapa kitab
tafsir dari periode klasik sampai periode kontemporer seperti Jami’ Al-
Bayan ‘An Ta’wil Al-Qur’an, Al-Jawahir, Al-Jami’ Li Ahkam Al-
Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim, Al-Misbah, Al-Azhar serta buku-
buku penunjang ilmu-ilmu kimia dan fisika modern.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian tentang sihir pada kajian ini dimulai dengan mengambil ayat
yang membicarakan tentang sihir yaitu Q.S. Al-Bagarah: 102 kemudian
menghimpun keseluruhan ayat yang mencaup kata sihr pada kitab AI-Mu jam
Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-Qur’an lalu mencari Asbabun Nuzul Surat Al-

Baqgarah ayat 102 dalam kitab Asbabun Nuzul AI-Wahidy. Langkah berikutnya
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mancari penafsiran-penafsiran dari Q.S. Al-Baqarah: 102 dalam berbagai buku
tafsir. Langkah terakhirnya mencari signifikasi historis maupun dinamis ayat
melalui pendekatan hermeneutika ma 'na-cum-maghza dalam bukunya Sahiron
Syamsuddin yang berjudul Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza atas Al-Qur’an
dan Hadits: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer .
4. Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan berbagai data tentang topik penelitian mengenai
sihir dan perdukunan, Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Ini
mencangkup proses mereduksi data, di mana data-data yang terkumpul dipilih,
disederhanakan dan memusatkan dan difokuskan untuk menjadikan lebih rinci
(Rijali, h.91 2018). Kemudian melakukan penyajian data dengan menelaah ayat
melalui indeks Qur’an dan referensi lain (Salim, h. 144, 2007). Lalu
menganalisis dengan pendekatan hermeneutika ma 'na-cum-maghza dari
Sahiron Syamsuddin yang meliputi A/-Ma'na At-Tarikhi, lalu Al-Maghza At-
Tarikhi dan Al-Maghza Al-Mutaharrik. Langkah terakhir adalah menyimpulkan
dengan mengemukakan simpulan dari analisis data, dengan melakukan
konstruksi atau deskripsi terhadap permasalahan terkait sihir dan perdukunan
dalam Q.S. Al-Bagarah: 102. (Didi, h. 183, 2015).
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pengolahan data dan penyajiannya, penelitian ini akan

di susun secara terstruktur oleh penulis menjadi lima bab sebagai berikut:
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Bab I: Pendahuluan akan mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metodologi penelitian, dan struktur pembahasan. .

Bab II: Pembahasan yang akan membahas secara menyeluruh tentang
pengertian, sejarah, macam-macam dan hukum sihir dalam Al-Qur’an serta
pemahaman para mufassir tentang sihir dalam Q.S. Al-Baqarah: 102.

Bab III: Analisis ma na-cum-maghza pada Q.S. Al-Bagarah: 102 yang
mencangkup Al-Ma’na At-Tarikhi; menentukan aspek sinkronik diakronik,
intratekstual dan intertekstual kata sihr. Al-Maghza At-Tarikhi; asbabun nuzul
mikro dan makro. Al-Maghza Al-Mutaharrik; menemukan signifikansi dan
relevansi sihir dalam konteks modern.

Bab IV: Penutup akan berisi kesimpulan yang merupakan hasil dari analisis
atau jawaban terhadap rumusan masalah, serta rekomendasi untuk penelitian

selanjutnya yang akan mengeksplorasi tema atau pendekatan serupa.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG SIHIR DALAM AL-QUR’AN
A. Pengertian Sihir

Secara bahasa kata sihir terbentuk dari huruf sin ha dan ra yang menurut Ibnu
Faris mempunyai makna tipuan dan yang sejenisnya (Ibnu Faris, h. 3/106, 1979).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sihir mempunyai makna perbuatan ajaib
yang dilakukan dengan pesona dan kekuatan gaib atau ilmu tentang cara memakai
kekuatan gaib (Alwi, h. 829, 2007). Dalam kamus Mu ’jam Al-Wasit dijelaskan sihir
adalah segala sesuatu yang tersembunyi sebabnya, mengelabui sehingga sesuatu
tampak bukan seperti yang sebenarnya dan semacam tipuan (Dhaif, h. 419, 2011).
Adapun para pakar bahasa Arab mengartikan sihir sebagai segala sesuatu yang
sumbernya halus, lembut dan tersembunyi (Ibnu Manzur, h. 4/509, 2003).

Ibnu Taimiyah mendefinisikan istilah sihir bukan hanya kekuatan dari dalam
diri seseorang tetapi melalui pertolongan arwah di sekeliling meraka sesuai
kesepakatan para ulama (Abduh, h. 129, 2011). Khalil bin Ahmad menguatkan jika
sihir adalah sesuatu yang mendapat pertolongan dari setan (Ibnu Ahmad, h. 135
a.d). Adapun Ibnu Qudamah mengatakan sihir adalah buhul, mantra-mantra atau
jampi-jampi yang diucapkan baik secara lisan maupun secara tulisan, atau
melakukan sesuatu yang mempengaruhi badan, hati atau akal orang yang disihir
tanpa berinteraksi secara langsung dengannya (Ibnu Qudamabh, h. 8/105, 2011). Ali
Tahanawi mendefinisikan sihir sebagai upaya mendatangkan sesuatu yang di luar

kebiasaan dengan melalui ucapan dan perbuatan yang diharamkan oleh agama

15



16

berdasarkan hukum kebiasaan (sunnatullah) yang telah ditetapkan oleh Allah (At-
Tahanawi, h. 152, 1996).
B. Sejarah Sihir

Fenomena sihir telah lama hadir mengiringi sejarah panjang kemanusiaan di
bumi ini dengan berbagai ragam budaya dan peradaban yang juga mempengaruhi
aktivitas manusia dalam berbagai hal pemikiran, seni dan budaya, profesi, ekonomi,
sosial, politik dan sebagainya. Fenomena ini menyebar tidak hanya pada
masyarakat terbelakang tetapi juga pada masyarakat yang dianggap maju. Manusia
generasi awal menggunakan sihir untuk melindungi tanaman, berburu binatang,
mengobati penyakit dan maksud-maksud baik lainnya. Tetapi ada juga sihir yang
digunakan untuk maksud jahat. Para ahli sejarah menyebutkan, tulisan yang mula-
mula dibuat manusia dalam bentuk pahatan di batu berisikan tentang sihir
(Kementrian Agama RI, h. 157 2019).

Sihir pertama muncul dalam sejarah manusia yaitu pada masa Nabi Idris,
Nabi kedua setelah Nabi Adam. Ahli tafsir hampir sepakat kisah Harut dan Marut
terjadi pada masa Nabi Idris. Konon, setelah melihat kerusakan dan pertumpahan
darah yang disebabkan oleh ulah manusia di bumi, para malaikat mengecam
khalifah tersebut dan meraguykan apakah Nabi Adam dan keturunanya layak
memegang tanggung jawab tersebut dibandingkan dengan malaikat. Lalu Allah
menguji mereka dengan mempersilahkan memilih dua malaikat mewakili mereka
melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi. Terpilihlah Harut dan Marut yang

keduanya menghadapi banyak godaan di bumi sebagaimana halnya godaan kepada
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manusia. Ternyata keduanya tergelincir oleh rayuan wanita (Shihab, h. 218-219
2007).

Tidak ada penjelasan rinci dalam Al-Qur'an dan Hadits tentang kapan dan
bagaimana kisah ini tercadi secara pasti, begitu juga tentang praktik sihir pada masa

Nabi Idris. Tetapi disebutkan dalam Q.S. Adz-Dzariyat: 52 di bawah ini:

S .55 (PN ‘ . AT G
052 ) 5B 1525 52 i3 s G ST L ALS
Demikianlah setiap kali seorang rasul datang kepada orang-orang

sebelumnya, mereka pasti mengatakan, “(Dia itu adalah) penyihir atau

orang gila.”

Nabi Idris pernah dituduh sebagai ahli sihir yang artinya sihir sudah cukup
populer pada masa itu dan dikuatkan pula oleh riwayat yang menyatakan Nabi Idris
sebagai orang pertaman yang mengenal ilmu perbintangan (Abu Hayyan, h. 8/32,
1971).

Perkembangan dan penyebaran sihir diinisiasi oleh bangsa Kuldan dan
Kusdan di Irak atau Babil yang gemar menyembah bintang-bintang dan
menganggap bintang-bintang sebagai pengatur alam yang menentukan baik
buruknya sesuatu. Kemudian pada masa Nabi Ibrahim sihir berpindah menyebar ke
India, Persia, Cina dan berkembang pesat serta mengalami kejayaan di Mesir pada
masa raja-raja mesir (Fir’aun). Di mesir para ahli sihir diangkat menjadi menteri
dan penasihat raja. Setelah penaklukan oleh Nabi Musa penyebaran sihir berpindah
ke Sudan dan daera Afrika lainnya (Ar-Razi, h. 3/223 1985).

Pada masa Nabi Sulaiman terjadi pelarangan sihir dimana buku-buku sihir

pada masanya disita dan ditanam di bawah singgasana Nabi Sulaiman. Setelah Nabi
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Sulaiman wafat, setan menemukan kembali buku-buku sihir tersebut dan
mengajarkannya kembali kepada manusia. Mulai dari sinilah orang Yahudi
mempelajari ilmu sihir (Kementrian Agama RI, h. 157 2019).

Pada awal periode Islam, terutama di Mekah, praktik sihir belum begitu
dikenal. Namun masyarakat sering mengonsultasikan dukun untuk mengatasi
masalah masalah dengan cara mencari tahu hal-hal gaib, terutama yang terkait
dengan masa depan. Pengetahuan tentang sihir beru diperkenalkan kepada
masyarakat Arab Mekah setelah hijrah ke Madinah dari komunitas Yahudi di
Madinah mencoba menggunakan sihir untuk menghalangi umat Islam dari memiliki
keturunan, namun upaya tersebut tidak berhasil.(Abduh, h. 57 2011).

Pada zaman modern seperti sekarang khususnya di Indonesia dengan latar
belakang bangsa yang masih mewarisi animisme dan dinamisme akhirnya mudah
sekali terpengaruh dengan adegan mistik dan dunia klenik. Media massa, baik cetak
maupun elektronik banyak menyajikan bentuk-bentuk sihir dan perdukunan melalui
tayangan-tayangan berbau mistik dan klenik yang selalu diminati. Pengobatan
alternatif melalui bantuan makhluk halus dan dunia gaib juga laris manis banyak
digandrungi. Berbagai ajian dan jimat pun ditawarkan. Penyebutan begi pelaku sihir
pun berbeda-beda seperti paranormal, ahli metafisika, dukun, orang pintar dan
lainnya. Tingkat kesadaran beragama serta pengetahuan keagamaan yang rendah
juga menjadi faktor maraknya sihir di negara ini (Kementrian Agama RI, h. 157

2019).
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C. Macam-Macam Sihir

Ditegaskan para ulama bahwa sihir memiliki keragaman bentuk yang
membuatnya kesulitan untuk mendefinisikan sehingga terkadang sebuah definisi
hanya menjelaskan bentuk tertentu dari sihir. Ar-Razi membuat klasifikasi sihir
secara komprehensif tekait bentuk-bentuk sihir sebagai berikut (Ar-Razi, h. 2/243,
1985):

Pertama, sihir orang-orang Kuldan dan Kusydan yang menyembah bintang-
bintang dengan meyakini bintang-bintang itu mampu mengatur dan mengendalikan
alam ini serta mendatangkan kebaikan maupun keburukan (Ar-Razi, h. 2/243,
1985).

Kedua, sihir orang-orang yang suka berilusi dan menghayal serta memiliki
imajinasi yang kuat dengan berpendapat bahwa imajinasi itu mempunyai pengaruh
kuat dan bisa menundukkan jiwa manusia. Jiwa manusia yang selalu terpikat
dengan ilusi-ilusi disarankan oleh para ahli agar orang yang sering mimisan untuk
tofak melihat objek yang berwarna merah dan orang yang sering kesurupan untuk
tidak melihat benda dengan kilatan sangat kuat dan yang berputar-putar karena
sangat mempengaruhi kondisi orang-orang tersebut (Ar-Razi, h. 2/243, 1985).

Ketiga, meminta bantuan kepada arwah yang bersemayam di dalam bumi dari
bangsa jin yang kafir yaitu setan. Berhubungan dengan arwah jahat atau setan di
bumi lebih mudah daripada yang di langit, yaitu dengan sedikit mantra dan kepulan

asap (Ar-Razi, h. 2/243, 1985).
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Keempat, ilusi hipnotis dan sulap yang berdasar bahwa pandangan manusia
sering kali salah dan hanya berfokus pada satu hal saja. Seperti pesulap ulung
memperlihatkan sesuatu yang bisa membuat penonton tercengang serta menarik
perhatian mata penonton kepadanya. Saat semua pandangan tertuju pada satu hal
dia melakukan gerakan sangat cepat yang membuat orang terheran-heran (Ar-Razi,
h. 2/243, 1985).

Kelima, sihir dengan menggunakan alat-alat atau ilmu pengetahuan yang
canggih atau lainnya yang membuat orang membayangkan sesuatu sehingga
melihat kebalikan dari yang sebenarnya karena tidak tahu rahasia di balik itu (Ar-
Razi, h. 2/243, 1985).

Keenam, memakai bantuan obat-obatan khusus seperti mencampur makanan
dengan obat bius yang dapat menghilangkan kesadaran akal (Ar-Razi, h. 2/243,
1985).

Ketujuh, ketergantungan hati dimana penyihir mengaku bahwa ia telah
mengetahui nama yang Maha Agung dan para jin taat serta tunduk kepada penyihir.
Jika yang mendengarkan hal itu seseorang yang lemah akal dan insting pembedanya
juga lemah maka ia akan meyakini bahwa hal tersebut benar lalu hatinya pasrah dan
bergantung kepadanya sehingga muncul dalam dirinya kecemasan dan rasa takut.
Maka ketika rasa takut itu muncul, 1a akan melemahkan kekuatan inderawinya.
Pada saat itulah akan sangat mungkin bagi tukang sihir untuk melakukan apa yang

dikehendakinya (Ar-Razi, h. 2/243, 1985).



21

Kedelapan, usaha melakukan pergunjingan atau gosip secara terselubung
yang berpengaruh dalam memisahkan dan memecah belah antar individu maupun
masyarakat (Ar-Razi, h. 2/243, 1985).

Delapan bentuk sihir di atas adalah kategori sihir yang diungkapkan oleh Ar-
Razi karena sumbernya yang halus dan tersembunyi sebagaimana dalam pengertian
kebahasaan. Menurut kacamata agama, Ar-Razi mengatakan jika bentuk-bentuk
sihir yang ia sebutkan bukanlah sebuah kekufuran. Dimana yang menjadi pelakunya
kafir hanyalah bentuk pertama yang meyakini bahwa bintang-bintang patut
disembah dan meminta bantuan sesembahan-sesembahan itu untuk mendapatkan
keajaiban. Demikian pula ketika sihir itu dilakukan dengan meminta bantuan setan
dengan praktik-praktik yang bertentangan dengan ajaran agama (Kementrian
Agama RI, h. 168, 2019).

Bentuk-bentuk sihir lain yang disebutkan seperti mengandalkan kecepatan
tangan, ilusi, gosip, bantuan alat-alat dan obat-obatan tidak masuk ke dalam
kategori yang diharamkan sebab penamaannya sebagai sihir hanya metafor bukan
pengertian yang sebenarnya menurut agama (Kementrian Agama RI, h. 168, 2019).
D. Hukum Sihir

Mayoritas ulama berpendapat mempelajari sihir hukumnya haram sebab
dalam Al-Qur’an dijelaskan sihir dipelajari untuk mencelakakan bukan
mendatangkan manfaat (Kementrian Agama RI, h. 170-173 2019). Menurut Imam
Nawawi, ulama sepakat melarang sihir baik itu mempraktikannya, mempelajarinya
atau mengajarkannya sebab termasuk dosa besar yang harus dihindari (An-Nawawi,

h. 7/328, t.t.) seperti dalam Hadits Rasulallah SAW di bawabh ini:
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Abdul Aziz telah menceritakan kepada saya, dia berkata sulaiman telah
menceritakan kepada saya dari Tsauri bin Zaid dari Abi Al-Ghaits dari
Abi Hurairah dari Rasulallah beliau bersabda Hindarilah tujuh
perkara yang menghancurkan. Mereka bertanya, ‘‘Apa itu wahai
Rasulallah?” Beliau bersabda: “menyekutukan Allah, sihir,
membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan cara yang hagq,
memakan harta riba, memakan harta anak yatim, mundur dari medan
perang dan menuduh zina wanita-wanita mu 'minah yang terjaga dari

perbuatan dosa dan tidak tahu menahu dengannya. (H.R. Bukhari dari
Abu Hurairah).

Sihir menurut Imam Nawawi ada yang menjerumuskan kepada kekufuran ada
yang tidak tetapi masuk kategori dosa besar. Jika dalam praktik mengajarkan atau
mempelajari sihir terdapat ucapan atau perbuatan yang mengarah kepada kekufuran
maka yang bersangkutan dinyatakan kafir, kalau tidak maka tidak dan hanya
dimintakan pertaubatan (An-Nawawi, h. 7/328 t.t.).

Para ulama berbeda pendapat soal hukum mempelajari sihir. Menurut Imam

Ar-Razi berpendapat untuk sekedar mengetahui sihir tidaklah buruk dan terlarang
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karena semua ilmu pada dasarnya mulia. Kalau sihir tidak dipelajari kita tidak bisa
membedakannya dengan mukjizat (Ar-Razi, h. 2/249, 1985). Pendapat di atas
didukung oleh Ibnu Hajar dengan beranggapan mempelajari sihir diperbolehkan
oleh para ulama jika dimaksudkan untuk mengetahui kekufuran yang ada di
dalamnya atau menghilangkan pengaruh sihir (Ibnu Hajar, h. 10/3244 1419).

E. Tafsir Q.S. Al-Bagarah: 102
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Mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa
Kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kufur, tetapi setan-setan itulah
vang kufur. Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang
diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia, yaitu Harut dan
Marut. Padahal, keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada
seseorang sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah fitnah
(cobaan bagimu) oleh sebab itu janganlah kufur!” Maka, mereka
mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat)
memisahkan antara seorang (suami) dan istrinya. Mereka tidak akan
dapat mencelakakan seseorang dengan (sihir)-nya, kecuali dengan izin

Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan dan tidak
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memberi manfaat kepada mereka. Sungguh, mereka benar-benar sudah
mengetahui bahwa siapa yang membeli (menggunakan sihir) itu
niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat. Sungguh, buruk
sekali perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir jika mereka

mengetahui(-nya).

At-Tabari dalam kitab tafsirnya menjelaskan maksud firman-Nya dalam Al-
Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 102 adalah mengenai orang-orang Yahudi yang
tinggal di antara kaum Muhajirin. Mereka menentang Rasulallah SAW dengan
merujuk kepada Taurat dan membantah dengan mengacu pada kitab yang dikarang
oleh orang-orang pada zaman Nabi Sulaiman, termasuk diantaranya dari kalangan
para dukun (At-Tabari, h. 300 2009).

Pada zaman Nabi Sulaiman, setan naik ke langit untuk mendengarkan
percakapan para malaikat mengenai berbagai peristiwa yang akan terjadi di muka
bumi seperti perihal kematian, turunnya hujan atau yang lainnya. Setelah itu
mendatangi para dukun untuk memberi tahu mereka tentang hal-hal tersebut. Para
dukun kemudian menginformasikan hal itu kepada manusia, yang kemudian
mempercayainya. Namun, setan mulai memperdaya mereka dengan menambahkan
informasi palsu ke dalam perkataannya, bahkan hingga tujuh puluh kalimat (At-
Tabari, h. 300 2009).

Kemudian manusia menulis kalimat-kalimat itu dalam sebuah buku, maka
menyebarlah di kalangan Bani Israil bahwa setan mengetahui hal-hal gaib.
Sulaiman mengutus seseorang kepada orang-orang itu kemudian mengumpulkan

kitab itu dan menyimpannya dalam sebuah kotak dan dikubur di bawah singgasana.
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Tidaklah salah seoang setan itu berusaha mendekatinya kecuali dia akan terbakar
(At-Tabari, h. 301 2009).

Setelah kematian Nabi Sulaiman AS, dan pergantian generasi berikutnya,
setan mengubah penampilannya menjadi manusia dan mendatangi sekelompok
orang Bani Israil. Dia berusaha menunjukan peninggalan di bawah singgasana
Sulaiman, dyang dikatakan sebagai alat kekuasaannya atas manusia, jin dan bangsa
burung, yaitu kitab sihir. Informasi tersebut kemudian menyebar di kalangan
manusia bahwa Sulaiman adalah seorang penyihir, dan keturunan Bani Israil
mengambil alih kitab itu (At-Tabari, h. 302 2009).

Adapun Harut dan Marut adalah dua malaikat yang adil dan senang
menghukumi sesuatu yang diutus untuk merasakan ujian manusia di muka bumi
yang mana keduanya pun tergoda oleh ujian-ujian yang ada di bumi dengan
mengikuti rayuan wanita sehingga mereka mabuk lalu berzina dan membunuh
seseorang. Keduanya mendapatkan siksa dunia di Babilonia. Akan tetapi keduanya
tidaklah mengajarkan sihir yang dapat memisahkan hubungan antara laki-laki dan
perempuan (At-Tabari, h. 302 2009).

Terkait dengan sihir, At-Tabari menjelaskan bahwa sihir merupakan suatu
tipuan yang dilakukan oleh tukang sihir dan berada di luar kebiasaan, sehingga
menciptakan ilusi bagi yang disihir sehingga terlihat berbeda dari aslinya. Ia
membandingkan fenomena ini dengan pengalaman melihat fatamorgana air dari
kejauhan, di mana terjadi perbedaan antara penampakan yang dilihat dengan
kenyataan sebenarnya. Misalnya, seseorang yang berada di atas kapal laut yang

melewati daerah pepohonan mungkin melihat pepohonan bergerak bersamanya,
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padahal itu hanyalah ilusi. Demikian pula, orang yang terkena sihir mungkin
percaya bahwa pengalaman yang mereka alami berbeda dengan kenyataan
sebenarnya. (At-Tabari, h. 303 2009).

Manusia yang mempelajari sihir tidaklah membahayakan bagi manusia lain
kecuali atas kehendak Allah, justru lebih berpotensi membahayakan keyakinan
keagamaannya dan tidak memberikan manfaat di kehidupan akhirat, sementara di
dunia mereka mendapatkan akibat perbuatan sihir tersebut. Apalagi kitab sihir yang
mereka pelajari digunakan untuk membantah Rasulallah beserta Al-Qur’an yang
dibawanya. Betapah buruknya tindakan mereka dalam mempelajari sihir,
seandainya mereka mengetahui konsekuensinya (At-Tabari, h. 303 2009).

Al-Qurtubi juga mengungkapkan dalam tafsirnya, ayat di atas merupakan
pemberitahuan Allah tentang segolongan orang yang membantah kitab suci Al-
Qur’an dan mereka mempelajari sihir, yaitu orang-orang Yahudi. Ayat ini sekaligus
pembebasan tuduhan bagi Nabi Sulaiman. Orang-orang Yahudi mengaitkan
Sulaiman kepada praktik sihir padahal dalam ayat ini Allah menetapkan kekufuran
bagi mereka yang terlibat dalam mempelajari sihir (Al-Qurtubi, h. 98 2007).

Menurut satu pendapat, makna sihir adalah mengelabui dengan tipu daya dan
khayalan. Ini terjadi ketika seorang penyihir melakukan sesuatu, dan apa yang
terlihat oleh orang yang terkena sihir berbeda dengan kenyataanya. Adapun
pandangan lainnya, istilah sihir berasal dari "sahartu as-sabiy" yang berarti "aku
menyesatkan anak kecil". Demikian juga, jika seseorang membuat anak tersebut
sakit, seperti dalam istilah "tashir" yang berarti penyihiran. (Al-Qurtubi, h. 98

2007).



27

Pendapat ketiga, makna sihir adalah tersembunyi sebab penyihir melakukan
sthirnya dalam keadaan sembunyi-sembunyi. Adapun pendapat keempat memaknai
sithir dengan memalingkan atau yang terpalingkan dari arahnya. Pendapat terakhir
memaknai sihir sebagai pikatan, setiap orang yang memikatmu maka ia telah
menyihirmu (Al-Qurtubi, h. 99 2007).

Imam Qurtubi menyatakan bahwa sihir merupakan hal yang nyata dan
mempunyai hakikat. Sebagian dari sihir itu ada yang berupa ketangkasan tangan
seperti sulap dan penyulap. Sulap juga ada yang berupa ucapan-ucapan mantera,
ada jampi-jampi menggunakan nama Allah, perjanjian dengan setan dan ada yang
berupa obat-obatan, kemenyan dan lain sebagainya (Al-Qurtubi, h. 99 2007).

Perbedaan antara sihir dan mukjizat adalah sihir dapat ditemukan pada
seorang penyihir atau sekelompok orang yang dapat mempraktikan sihir secara
bersamaan. Sedangkan mukjizat, Allah membuatnya tidak mungkin dipraktikkan
oleh seseorang dan orang itu pun tidak mungkin menyaingi sebuah mukjizat. Selain
itu, penyihir tidak mengaku sebagai seorang Nabi yang artinya hal-hal yang muncul
dari penyihir berbeda dengan mukjizat. Sebab salah satu syarat mukjizat adalah
adanya klaim sebagai Nabi dan memberikan tantangan untuk menyaingi mukjizat
tersebut (Al-Qurtubi, h. 100 2007).

Sihir yang dirujuk dalam ayat ini menurut Wahbah Zuhaili adalah praktik sihir
yang dahulu dilakukan oleh setan-setan pada zaman pemerintahan Sulaiman, baik
mereka berasal dari golongan manusia maupun jin. Sulaiman sendiri tidak terlibat
dalam praktik sihir tersebut. Dalam bahasa Arab, as-sihru merujuk pada segala

sesuatu yang penyebabnya samar. Kata saharahu dapat diartikan sebagai menyamar
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atau menipu. Sedangkan al-malakaini mengacu pada dua individu laki-laki yang
memiliki karisma dan otoritas sehingga mereka dihormati dan dianggap penting
oleh masyarakat. (Az-Zuhaili, h. 191 2005).

Penduduk Babilonia adalah kaum sabi’in yang menyembah tujuh bintang dan
menyebutnya sebagai Tuhan. Mereka meyakini bahwa kejadian-kejadian di dunia
ini semuanya adalah perbuatan bintang-bintang. Mereka tidak meyakini adanya
Sang Pencipta yang Esa yang menciptakan bintang-bintang dan segala benda di
alam semesta (Az-Zuhaili, h. 192 2005).

Melalui para pendeta dan ulama mereka, kaum Yahudi membisikkan
kebohongan kepada sebagian kaum Muslimin bahwa Sulaiman telah
mengumpulkan buku-buku sihir dari orang-orang dan memendamnya di bawah
singgasananya kemudian dikeluarkan dan disebarkan orang-orang setelahnya serta
mengklaim kerajaan Sulaiman berdiri atas pondasi sihir. Hal ini dimaksudkan untuk
berpaling dari ajaran yang dibawa Nabi Muhammad SAW melalui Al-Qur’an
sebagaimana mereka berpaling dan membuang ajaran Taurat (Az-Zuhaili, h. 193
2005).

Lebih jauh Wahbah Zuhaili menerangkan, kaum Yahudi membuang kitab
Allah yaitu Taurat dengan mengikuti sihir dan sulap pada zaman Sulaiman atas
dorongan setan yang mendengar kabar langit. Setan memberitakan sihir adalah ilmu
Sulaiman dan kerajaan Sulaiman berdiri atas dasar sihir. Allah membantah melalui
ayat ini bahwa Sulaiman tidak mengerjakan sihir, tetapi setanlah yang mengikuti
sihir, menyusunnya dan mengajarkan kepada manusia dengan tujuan mendatangkan

bahaya dan menyesatkan (Az-Zubhaili, h. 193 2005).
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Mereka mengajari orang-orang apa yang diturunkan kepada Harut dan Marut
di Babilonia, yaitu manusia yang saleh dan taat sampai menyerupai watak dari
malaikat sehingga dianggap sebagai malaikat. Pendapat lain menggapnya keduanya
seperti raja karena perangai dan dipatuhinya perkataan mereka. Keduanya
mempelajari sihir melalui ilham dan tanpa guru. Wahbah Zuhaili berpendapat
sejenis sihir tetapi bukan sihir itu sendiri (Az-Zuhaili, h. 195 2005).

Keduanya mengajari manusia sihir yang banyak tekniknya yang aneh di
zaman mereka supaya mereka dapat membedakan antara sihir dan mukjizat, dapat
membedakan antara tukang sihir yang mengaku nabi dan nabi yang sebenarnya.
Keduanya memberi peringatan lebih dahulu sebelum mengajarkan sihir dengan
memberi tahu jika mereka hanyalah cobaan dan ujian dari Allah, maka janganlah
mengerjakan dan meyakini sihir dapat memberi pengaruh. Tetapi jika memperlajari
dan mengajarkan tanpa meyakini hakikatnya dan tidak mempercayai bahwa sihir
dapat memberi pengaruh maka tidak ada bahaya darinya (Az-Zuhaili, h. 195 2005).

Karena sihir melalui tabiatnya atau potensi dirinya sendiri sebenarnya tidak
dapat memberi efek dan tidak menimbulkan bahaya kecuali atas kehendak Allah.
Sihir tidak lebih dari sekedar sebab lahiriah semata. Jadi apabila seseorang
mengalami bahaya akibat suatu perbuatan tukang sihir, hal itu terjadi atas izin Allah.
Dengan demikian sihir tidak lebih dari sekedar sarana atau sebab akibat yang telah
Allah kehendaki (Az-Zuhaili, h. 196 2005).

Kaum Yahudi pada masa Sulaiman menjual diri dengan mempelajari sihir
sebagai ganti Taurat. Mereka tidak benar-benar tahu hakikat sihir sebab tidak

mengikuti pengetahuan yang benar dalam Taurat. Sekiranya mereka tidak
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membuang Taurat, di dalamnya terdapat berita kedatagan Nabi Muhammad SAW
dan Al-Qur’an. Itu lebih baik bagi mereka dan menjadi orang-orang yang
beruntung. Tetapi mereka tidak memiliki pengetahuan karena hanya mengikuti
prasangka saja yang seolah-olah mereka ketahui (Az-Zuhaili, h. 196 2005).

Wahbah Zuhaili mengikuti pendapat para ulama yang sepakat bahwa
menguasai ilmu sihir tidaklah jelek dan terlarang dengan berpedoman pada
ungkapan Umar bin Khattab,”Wajar kalau seseorang terjerumus ke dalam kejahatan
karena ia tidak mengenal bentuk kejahatan”. Maka mempelajari sihir hukumnya
tidak terlarang, yang terlarang adalah mempraktikkannya (Az-Zuhaili, h. 195
2005).

Quraish Shihab menafsirkan Q.S. Al-Bagarah ayat 102 ini dengan ungkapan
bahwa kerajaan Bani Israil terbagi menjadi dua setelah kematian Nabi Sulaiman.
Satu kerajaan dipimpin oleh anak cucu Sulaiman dengan ibukotanya Yerusalem.
Sedangkan satu kerajaan lainnya dipimpin oleh anak buah Sulaiman yang telah
ditunjuk di ibukota Samirah. Terjadi persaingan antara keduanya yang tentu saja
satu pihak mengandalkan kebesaran nama Sulaiman sebagai Nabi dan pihak lainnya
berusaha menyebarkan isu negatif atau kebohongan atas Sulaiman berita sihir
(Shihab, h. 267 2002).

Kelompok kedua itulah yang dimaksud oleh ayat ini ketika mengatakan
bahwa kitab Allah mereka tinggalkan lalu mereka membaca kitab-kitab setan.
Mereka menuduh Sulaiman telah kafir karena mengerjakan sihir padahal setanlah
yang kafir dan mengerjakan sihir itu. Lalu orang-orang Yahudi mengikuti sihir yang

diajarkan oleh Harut dan Marut yang sedang berada di Babilonia. Harut dan Marut
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memang mengajarkan sihir tetapi berbeda dengan setan dan orang-orang Yahudi
yang mengikuti setan. Mereka menasihati siapapun yang mempelajari sihir itu dari
mereka bahwa apa yang mereka berdua ajarkan adalah cobaan buat orang-orang
Yahudi (Shihab, h. 267 2002).

Cobaan ini bertujuan untuk membedakan antara yang taat dan yang durhaka
serta menegaskan perbedaan antara sihir dan mukjizat. Perlu diingat bahwa penyihir
bukanlah Nabi, oleh karena itu, janganlah menggunakan sihir karrena dapat
menyesatkan dan merugikan. Namun, diantara mereka yang mempelajari sihir, ada
yang membangkang dan menolak nasihat, bahkan menggunakan sihir untuk
memisahkan pasangan. Oleh karena itu, untuk menjaga kesucian aqidah umat
manusia, ayat ini menegaskan bahwa penyihir tidak dapat memberikan bahaya
kecuali dengan izin Allah. (Shihab, h. 267 2002).

Ketika Allah memberi potensi kepada sihir dan yang mempraktikkan sihir,
maka Allah juga memerintahkan manusia agar memohon perlindungan kepada-Nya
dari sihir dan penyihir. Karena anggapan yang mempelajari sihir itu mungkin saja
menduga bahwa apa yang dipelajarinya dapat bermanfaat untuk dirinya maka
lanjutan ayat ini menyatakan bahwa tidak ada satu sisi pun dari sihir yang dapat
menghasilkan manfaat. Hal ini telah mereka yakini karena dalam kitab suci mereka
sihir dilarang dan pengajar serta pelakunya diancam dengan siksa yang pedih
(Shihab, h. 268 2002).

Hamka menyimpulkan dalam tafsirnya bahwa orang-orang Yahudi di
Madinah, selain ikut menuduh Nabi Sulaiman kafir dan mengerjakan sihir, serta

dua guru sihir di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, mereka juga banyak yang
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asyik dengan sihir. Tetapi siapa yang dapat terpengaruh oleh sihir, ialah orang yang
lemah jiwanya atau yang mempercayai bahwa ada yang mampu memberikan
bahaya di luar kehendak Allah. Artinya orang yang tidak dalam perlindungan Allah
ia dapat terkena sihir. Tidak ada kebaikan dalam mempelajari sihir melainkan hanya
membawa bahaya bagi diri yang mempelajarinya. Sebab segala sihir hanya dapat
menganiaya orang lain dan menentang peraturan Allah (Hamka, h. 252 2003).

Terdapat dua kesan yang tercantum dalam ayat 102 Q.S. Al-Bagarah ini.
Pertama, Al-Qur’an mempertahankan kesucian Nabi Sulaiman dari orang-orang
Yahudi yang semena-mena menganggap telah murtad menjelang wafatnya karena
mempelajari sihir meskipun orang-orang Yahudi sendiri masih Sulaiman sebagai
Nabi dan Rasul. Maka Nabi Muhammad membantah keras tuduhan tersebut dan
mengajarkan semua Nabi wajib dihormati dan tidak boleh dibeda-bedakan. Nabi
dan Rasul diutus untuk menyebar rahmat kepada umatnya (Hamka, h. 253 2003).

Kesan kedua terdapat beberapa kitab yang tersiar di kalangan kaum Muslimin
sendiri yang ternyata mengambil khasiat dari ayat-ayat Al-Qur’an tertentu untuk
satu maksud seperti sihir. Baik untuk menawan hati kekasih, memisahkan suami
dengan istrinya, dan lain sebagainya seolah-olah telah ketularan Yahudi meskipun
dengan ayat-ayat Al-Qur’an (Hamka, h. 255 2003)

Mufassir klasik seperti At-Tabari memaknai Sihr sebagai tipuan yang
dilakukan oleh tukang sihir, sehingga menghasilkan ilusi atau khayalan seperti
melihat fatamorgana (At-Tabari, h. 300 1994). Adapun Mufassir pertengahan
sebagaimana diungkapkan Al-Qurtubi, Sisr merupakan tipu daya, sesuatu yang

tersembunyi dan pikatan yang membuat orang terkelabui maupun terpikat melalui
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pandangan (Al-Qurtubi, h. 98 2007). Begitu pula Mufassir kontemporer seperti Az-
Zuhaili memberikan keterangan mengenai makna Sihr yaitu sesuatu yang samar
sehingga membuat orang tertipu (Az-Zuhaili, h. 191 2005). Dalam konteks
Indonesia, Quraish Shihab dan Hamka menafsirkan Siir sebagai sesuatu yang
kabur, yang sering digunakan untuk memikat seseorang baik dengan menggunakan

mantra maupun ayat-ayat Al-Qur’an (Hamka, h. 252 2003a; Shihab, h. 267 2002).



BAB Il
ANALISIS MA’NA-CUM-MAGHZA Q.S. AL-BAQARAH 102

A. Al-Ma’na At-Tarikhi: Aspek Sinkronik Diakronik

Dari beberapa penafsiran di atas dari masa klasik hingga modern, pemahaman
terhadap Sihr selalu berkaitan tentang bagaimana mengelabui, memikat atau
mempengaruhi orang lain dengan media-media tertentu ataupun mantra dan ayat
suci tertentu. Hal ini menunjukkan statisme makna Sikr, akan tetapi secara konteks
media-media untuk melakukan kegiatan SiAr justru mengikuti perkembangan
zamannya. Maka di masa sekarang atau mendatang Sihr dapat saja terintegrasi
dengan sains modern.
B. Al-Ma’na At-Tarikhi: Intratekstual

Arti dasar Sisr yang terdapat di dalam Al-Qur’an terambil dari masdar )
atau as-sahru yang memiliki arti ujung tenggorokan dan paru-paru. Dikatakan pula
o~ul) atau as-sihru yang berarti sihir yang maknanya diambil dari istilah menyakiti
bagian tenggorokan. Dikatakan pula >l atau as-saharu yang artinya
tercampurnya kegelapan akhir malam dengan permulaan siang (Ibnu Faris, h.3/106
1979). Dalam kamus Al-Qur’an, sithir mempunyai beberapa arti seperti tipuan dan
khayalan atau manipulasi, meminta pertolongan syaitan dan merubah bentuk dan
watak (Al-Ashfahani, h. 297, 2004).

Adapun dalam kamus Lisan Al-Arab, kata sihir dimaknai sebagai perbuatan
yang mendekatkan diri kepada setan untuk mengambil manfaat darinya. Makna
lainnya yaitu tipuan mata sehingga menyangka jika setiap perbuatan seperti apa

yang dilihat akan tetapi realitanya berbeda dengan apa yang dilihat. Makna

34
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selanjutnya adalah setiap sesuatu yang halus, samar dan lembut dinamakan sihir
(Ibnu Mandzur, h. 4/509, 2003).

Meskipun sekilas makna kata sihir dapat dijelaskan dari dua pengertian di
atas, namun untuk menemukan al-ma 'na at-tarikhi, diperlukan analisis sintagmatik
yang menyeluruh dengan menghubungkan makna kata sihir dengan kata-kata atau
ayat yang terdapat sebelumnya dan sesudahnya. Analisis pertama penulis akan
ungkapkan makna sihir berdasarkan ayat-ayat yang terdapat di dalam Al-Qur’an
yang menyebutkan sihir secara menyeluruh. Ditemukan dari 59 ayat dalam 27 surat
yang menyebutkan kata sihir dengan berbagai derivasinya sebagai berikut (Abdul

Bagqi, h. 439-440, 1992):

No | Lafadz Ayat dan Terjemah Surat Makna
L el s 1l TG 153 6

srhe S il LAyl
Dia (Musa) menjawab,
1 Tz “Lemparkanlah (lebih dahulu)!”

DT Maka, ketika melemparkan (tali-
temali), ~mereka menyihir mata
orang banyak dan menjadikan
mereka takut. Mereka
memperlihatkan-sihir yang hebat
(menakjubkan).

Sl Bl sy Bl

i Mereka (kaum Fir‘aun) berkata

- (kepada Musa), “Bukti apa pun
yang engkau bawa kepada kami
untuk menyihir kami dengannya,
kami  tidak akan  beriman
kepadamu.”

P ’;£l PR
O3B JB B Sl
3 <., & | Mereka akan menjawab, “Milik Al-Mu’minun: Tertipu/

D> | Allah.”  Katakanlah, — “(Kalau 89 Orang Gila
demikian), bagaimana  kamu
sampai tertipu? "’

Al-A’raf: 116 Tipuan

Al-A’raf: 132 Tipuan
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Mereka mengikuti apa yang dibaca
oleh - setan-setan pada masa
Kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu
tidak kufur, tetapi setan-setan
itulah” yang  kufur. - Mereka
mengajarkan sihir kepada manusia
dan apa yang diturunkan kepada
dua malaikat di negeri Babilonia,
yaitu Harut dan Marut. Padahal,
keduanya  tidak = mengajarkan
sesuatu kepada seseorang sebelum
mengatakan, “‘Sesungguhnya kami
hanyalah fitnah (cobaan bagimu)
oleh sebab itu janganlah kufur!”
Maka, mereka mempelajari dari
keduanya (malaikat itu) apa yang
(dapat) memisahkan antara
seorang (suami) dan istrinya.
Mereka tidak akan  dapat
mencelakakan seseorang dengan
(sihir)-nya, kecuali dengan izin
Allah. Mereka mempelajari sesuatu
yang mencelakakan dan tidak
memberi manfaat kepada mereka.
Sungguh, mereka benar-benar
sudah mengetahui bahwa siapa
yang membeli (menggunakan sihir)
itu niscaya tidak akan mendapat
keuntungan di akhirat. Sungguh,
buruk sekali perbuatan mereka
yang menjual dirinya dengan sihir
jika mereka mengetahui(-nya).

Al-Bagarah:

102

lImu
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Ger 5
(Ingatlah) ketika Allah berfirman,
“Wahai  Isa putra Maryam,
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan
kepada ibumu sewaktu = Aku
menguatkanmu dengan
Ruhulkudus. Engkau dapat
berbicara dengan manusia pada
waktu masih dalam buaian dan
setelah dewasa. (Ingatlah) ketika
Aku mengajarkan menulis
kepadamu, (juga) hikmah, Taurat,
dan Injil. (Ingatlah) ketika engkau
membentuk dari tanah (sesuatu)
seperti. bentuk burung dengan
seizin-Ku,  kemudian  engkau
meniupnya, lalu menjadi seekor
burung (yang sebenarnya) dengan
seizin-Ku. (Ingatlah) ketika engkau
menyembuhkan orang yang buta
sejak lahir dan orang yang
berpenyakit kusta dengan seizin-
Ku. (Ingatlah) ketika engkau
mengeluarkan orang mati (dari
kubur menjadi hidup) dengan
seizin-Ku. (Ingatlah) ketika Aku
menghalangi Bani Israil (dari
keinginan mereka membunuhmu)
pada waktu engkau mengemukakan
kepada  mereka  keterangan-
keterangan yang nyata, lalu orang-
orang kafir di antara mereka
berkata, “Ini tidak lain hanyalah
sihir yang nyata.”

Al-Maidah: 110

lImu
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5, 2
Seandainya Kami turunkan
kepadamu (Nabi Muhammad) kitab
(berupa tulisan) pada kertas
sehingga mereka dapat
menyentuhnya dengan tangan
mereka sendiri, pastilah orang-
orang kafir itu mengatakan, “Ini
tidak lain hanyalah sihir yang
nyata.”

Al-An’am: 7

IImu

LA gl G 1 TG 1530 6

srle S il LAl
Dia (Musa) menjawab,
“Lemparkanilah (lebih dahulu)!”
Maka, ketika melemparkan (tali-
temali), mereka menyihir mata
orang banyak dan menjadikan
mereka takut. Mereka
memperlihatkan sihir yang hebat
(menakjubkan).

Al-A’raf: 116

Tipuan

Ketika telah datang kepada mereka
kebenaran - (mukjizat) dari sisi
Kami, mereka berkata,
“Sesungguhnya ini  benar-benar
sihir yang nyata.”

Yunus: 76

IImu
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Musa berkata, “Apakah (pantas)
kamu  mengatakan  terhadap
kebenaran (mukjizat) ketika ia
datang kepadamu, ‘sihirkah ini?’
Padahal, para penyihir itu tidaklah
mendapat kemenangan.”

Yunus: 77

lImu
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Setelah mereka melemparkan (tali-
temali), Musa berkata, “Apa yang
kamu bawa itulah sihir.
Sesungguhnya Allah akan

Yunus: 81

Tipuan
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membatalkan (mengalahkan)-nya.
Sesungguhnya Allah tidak
membiarkan perbuatan orang-
orang yang berbuat kerusakan.

12

RSN TS B
<z ,)/,/ 1 T2 2 e f/
e St S 288 o3 Yt s

W15 811558 &) st o5
g 24z

z -

Dialah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa
serta (sebelum itu) ‘Arasy-Nya di
atas air. (Penciptaan itu dilakukan)
untuk menguji kamu, siapakah di
antara kamu yang lebih baik
amalnya. Sungguh, jika engkau
(Nabi Muhammad) berkata,
“Sesungguhnya kamu akan
dibangkitkan setelah mati,”
niscaya orang-orang kafir akan
berkata, “Ini (Al-Qur’an) tidak lain
kecuali sihir yang nyata.”

Hud: 7

lImu
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Kami pun pasti akan
mendatangkan sihir semacam itu
kepadamu. Buatlah suatu

perjanjian antara kami dan engkau
untuk (mengadakan) pertemuan
yang tidak akan kami dan engkau
langgar —di suatu tempat
pertengahan (antara kedua

Thaha: 58

Tipuan

pihak).”

- 2 T~ T - - L= =

I3 B 3 Bl sl )
Dia (Fir‘aun) berkata, “Apakah
kamu beriman kepadanya (Musa)
sebelum aku  memberi izin
kepadamu? Sesungguhnya dia itu
pemimpinmu yang mengajarkan
sihir kepadamu. Sungguh, akan
kupotong tangan-tangan dan kaki-
kakimu secara bersilang dan

Thaha: 71

lImu
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14

sungguh, akan aku salib kamu pada
pangkal pohon kurma. Sungguh,
kamu pasti akan mengetahui siapa
di antara kita yang lebih keras dan
lebih kekal siksaannya.”

15
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Sesungguhnya kami telah beriman
kepada Tuhan kami agar Dia
mengampuni  semua  kesalahan
kami dan sihir yang telah engkau
paksakan kepada kami. Allah lebih
baik dan lebih kekal.”

Thaha: 73

Tipuan

16
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(dan) hati mereka dalam keadaan
lalai. Mereka, orang-orang yang
zalim itu, merahasiakan
pembicaraan  (dengan  saling
berbisik), “Bukankah (orang) ini
(Nabi© Muhammad) tidak lain
hanyalah seorang manusia seperti
kamu? Apakah kamu mengikuti
sihir  itu488) = padahal kamu
menyaksikannya?”.

Al-Anbiya: 3

IImu
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Dia (Fir‘aun) berkata, “Apakah
kamu sekalian beriman kepadanya
(Musa) sebelum aku
mengizinkanmu?  Sesungguhnya
dia benar-benar pemimpinmu yang
mengajarkan  sihir  kepadamu.
Maka, kamu tentu akan tahu
(akibat  perbuatanmu).  Pasti
kupotong tangan dan kakimu
secara bersilang dan benar-benar
akan kusalib kamu semua.”

Asy-Syu’ara:
49

lImu
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Ketika mukjizat-mukjizat Kami
yang terang itu sampai kepada

An-Naml: 13

IImu




41

18

mereka, mereka berkata, “Ini sihir
yang nyata.”’
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Ketika Musa mendatangi mereka
(Fir ‘aun dan pengikutnya) dengan
(membawa) mukjizat Kami yang
nyata, mereka berkata, “Ini
hanyalah sihir yang dibuat-buat
dan kami tidak pernah mendengar
(ajakan) -ini dari nenek moyang
kami dahulu.”

Al-Qashash: 36

IImu
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Apabila dibacakan kepada mereka
ayat-ayat Kami yang terang,
mereka berkata, “Orang ini tidak
lain . hanya ingin ~menghalang-
halangi kamu dari apa yang biasa
disembah oleh nenek moyangmu.”
Mereka berkata, “(Al-Qur’an) ini
tidak lain hanyalah kebohongan
yang diada-adakan saja.” Orang-
orang yang kufur berkata tentang
kebenaran (Al-Qur’an) ketika ia
datang kepada mereka, “Ini tidak
lain hanyalah sihir yang nyata.”

Saba’: 43

IImu
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Mereka berkata, “Ini tidak lain
hanyalah sihir yang nyata.

Ash-Shafat: 15

lImu
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Ketika kebenaran (Al-Qur’an) itu
datang kepada mereka, mereka
berkata, “Ini adalah sihir dan

sesungguhnya kami
mengmgkarmya ”

Az-Zukhruf: 30
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Al-Ahqgaf: 7
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26

Apabila dibacakan ayat-ayat Kami
yang jelas kepada mereka, orang-
orang yang kufur berkata tentang
kebenaran itu ketika datang kepada
mereka, “Ini adalah sihir yang
nyata.”

KT ﬂg’:{\j\mj,’%j\
Apakah ini sihir? Ataukah kamu
tidak melihat?

Ath-Thur: 15

Tipuan

A
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Jika mereka (kaum  musyrik
Makkah) melihat suatu tanda
(mukjizat), mereka berpaling dan
berkata, “(Ini adalah) sihir yang
terus-menerus.”

g - .4

Al-Qamar: 2

IImu
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(Ingatlah) ketika Isa putra Maryam
berkata,  “Wahai - Bani  Israil,
sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu untuk
membenarkan kitab (yang turun)
sebelumku, vyaitu Taurat, dan
memberi kabar gembira tentang
seorang utusan Allah yang akan
datang setelahku yang namanya
Ahmad (Nabi Muhammad).” Akan
tetapi, ketika utusan itu datang
kepada mereka dengan membawa
bukti-bukti yang nyata, mereka
berkata, “Ini adalah sihir yang
nyata.”

Ash-Shaf: 6

IImu
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Lalu, dia berkata, “(Al-Qur’an) ini
tidak lain, kecuali sihir yang
dipelajari  (dari  orang-orang
terdahulu).

Al-Mudatsir: 24
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Thaha: 57

lImu




43

Dia (Fir‘aun) berkata, “Apakah
engkau datang kepada kami untuk
mengusir kami dari negeri kami
dengan sihirmu, wahai Musa?

28
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Dia hendak mengeluarkanmu dari

negerimu dengan sihirnya. Maka,
apa yang kamu sarankan?”’

Asy-Syu’ara:
35

IImu
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Mereka (para penyihir) berkata,
“Sesungguhnya dua orang ini
adalah benar-benar penyihir yang
hendak mengusirmu dari negerimu
dengan sihir mereka berdua dan
hendak melenyapkan adat
kebiasaanmu yang utama.

Thaha: 63

lImu
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Dia (Musa) berkata, “Silakan
kamu melemparkan!”  Tiba-tiba
tali-temali dan  tongkat-tongkat
mereka terbayang olehnya (Musa)
seakan-akan ia (ular-ular itu)
merayap - cepat karena  sihir
mereka.

Thaha: 66

Tipuan

31

EARAIN L,\*cu,-d,l-\ 2as LS
L, 15555 rj)\ S aj‘ B
i—# Oy 198 53 2 52

55 %0

Ketika telah datang kepada mereka
kebenaran (Al-Qur’an) dari sisi
Kami, mereka berkata, “Mengapa
tidak diberikan kepadanya (Nabi
Muhammad mukjizat) seperti apa
yang telah diberikan kepada
Musa?” Bukankah mereka itu telah
ingkar kepada apa yang diberikan
kepada Musa dahulu? Mereka
berkata, “(Al-Qur’an dan Taurat
adalah) dua (kitab) sihir yang

saling  menguatkan.”  Mereka

\t_‘( \‘(,,z

Al-Qashash: 48

Orang Gila
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(juga) berkata, “Sesungguhnya
kami mengingkari keduanya.”

32
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Para pemuka kaum Fir‘aun
berkata, “Sesungguhnya orang ini
benar-benar penyihir yang sangat
pandai.

Al-A’raf: 109

Orang Gila

34
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(agar) mereka membawa semua
penyihir yang pandai kepadamu.”

Al-A’raf: 112

Orang Gila
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Pantaskah menjadi suatu
keheranan bagi manusia bahwa
Kami mewahyukan kepada seorang
laki-laki di antara mereka (yaitu),
“Berilah - peringatan = kepada
manusia dan = berilah  kabar
gembira kepada orang-orang yang
beriman bahwa mereka mempunyai
kedudukan yang tinggi di _sisi
Tuhan mereka.” Orang-orang kafir
berkata, “Sesungguhnya dia (Nabi
Muhammad) ini  benar-benar
seorang penyihir yang nyata.”’

Yunus: 2

Orang Gila

36

S o K il 05553 UG
Fir‘aun berkata - (kepada para
pemuka kaumnya), “Datangkanlah
kepadaku semua penyihir yang
ulung!”

Yunus: 79

Orang Gila
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Lemparkan apa yang ada di tangan
kananmu, niscaya ia akan menelan
apa yang mereka buat.
Sesungguhnya apa yang mereka
buat itu hanyalah tipu daya
penyihir (belaka). Tidak akan
menang penyihir itu, dari mana pun
ia datang.”

Thaha: 69

Orang Gila
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Dia (Fir ‘aun) berkata kepada para
pemuka di sekitarnya,
“Sesungguhnya dia (Musa) ini
benar-benar seorang penyihir yang
sangat pandai.

Asy-Syu’ara:
34

Orang Gila
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Mereka heran karena telah datang
kepada mereka seorang pemberi
peringatan (rasul) dari kalangan
mereka. Orang-orang kafir
berkata, “Orang ini adalah

penyihir yang banyak berdusta.

Shad: 4

Penipu

39
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kepada  Fir‘aun, Haman, dan
Qarun. Lalu, mereka berkata,
“(Musa) itu seorang penyihir lagi
pendusta.”

Ghafir: 24

Penipu

40
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Mereka berkata, “Wahai penyihir,
berdoalah kepada Tuhanmu untuk
(melepaskan) kami sesuai dengan
apa yang  telah dijanjikan-Nya
kepadamu. - Sesungguhnya kami
benar-benar akan menjadi orang-

Az-Zukhruf: 49

Orang Gila

41

orang yang mendapat petunjuk.”’
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Kemudian, dia (Fir‘aun) bersama

bala tentaranya berpaling dan

(Fir‘aun) berkata, “(Dia adalah)
seorang penyihir atau orang gila.”

Adz-Dzariyat:
39

Orang Gila

42
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Demikianlah setiap kali seorang
rasul datang kepada orang-orang
sebelumnya, mereka pasti
mengatakan, “(Dia itu adalah)
penyihir atau orang gila.”

Adz-Dzariyat:
52

Orang Gila
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Mereka (para penyihir) berkata,
“Sesungguhnya dua orang ini
adalah benar-benar penyihir yang
hendak mengusirmu dari negerimu
dengan sihir mereka berdua dan
hendak melenyapkan adat
keblasaanmu yang utama.

Thaha: 63

Orang Gila
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Musa berkata, “Apakah (pantas)
kamu  mengatakan  terhadap
kebenaran (mukjizat) ketika ia
datang kepadamu, ‘sihirkah ini?’
Padahal, para penyihir itu tidaklah
mendapat kemenangan.”’

Yunus: 77

Penipu
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Para penyihir datang kepada
Fir‘aun. Mereka berkata,
“(Apakah) kami benar-benar akan
mendapat imbalan _jika kami
menang?”’

Al-A’raf: 113

Penipu
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Para penyihir itu tersungkur dalam
keadaan sujud

Al-A’raf: 120

Penipu
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Ketika para penyihir itu datang,
Musa berkata kepada mereka,

“Lemparkanlah apa yang hendak
kamu lemparkan!”

Yunus: 80

Penipu
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Lalu, para penyihir itu merunduk
sujud seraya berkata, “Kami telah
percaya kepada Tuhannya Harun
dan Musa.”

Thaha: 70

Penipu
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Asy-Syu’ara:
38

Penipu
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Maka, dikumpulkanlah  para
penyihir pada waktu (yang
ditetapkan) pada hari yang telah
ditentukan.
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(Tujuannya) supaya kita mengikuti
para penyihir itu jika mereka jadi
para pemenang.”’

Asy-Syu’ara:

40

Penipu
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Maka, ketika para penyihir datang,
mereka berkata kepada Fir‘aun,
“Apakah kami benar-benar akan
memperoleh imbalan besar jika
kami yang menjadi pemenang?”’

Asy-Syu’ara:

41

Penipu
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Maka, tersungkurlah para penyihir
itu (dalam keadaan) bersujud.

Asy-Syu’ara:

46

Penipu

53
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Mereka akan = mendatangkan
kepadamu semua  penyihir yang
sangat pandai.”

Asy-Syu’ara:

37

Penipu
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Kami lebih tahu bagaimana (sikap)
mereka mendengarkan (Al-Qur’an)
saat mereka mendengarkan engkau
(Nabi Muhammad) dan berbisik-
bisik (sesama  mereka) ketika
orang-orang zalim itu - berkata,
“Kamu tidak mengikuti (siapa
pun), kecuali seorang laki-laki
yang kena sihir.”

Al-Isra’: 47

Orang Gila
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Sungguh, Kami telah
menganugerahkan kepada Musa
sembilan mukjizat yang nyata.
Maka, tanyakanlah kepada Bani
Israil ketika dia datang kepada
mereka lalu Fir‘aun berkata
kepadanya, ‘“Sesungguhnya aku

Al-Isra’: 101

Orang Gila
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benar-benar yakin bahwa engkau,
wahai Musa, terkena sihir.”
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56 atau (mengapa tidak) diturunkan Al-Furgan: 8 Orang Gila
kepadanya harta kekayaan atau
kebun baginya, sehingga dia dapat
makan dari (hasil)-nya?” Orang-
orang zalim itu berkata, “Kamu
tidak lain hanyalah mengikuti
seorang laki-laki yang kena sihir.”

A% 2 ksl o5 @
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57 | G3ss2s | tentulah mereka berkata, Al-Hijr: 15 Orang Gila
“Sesungguhnya pandangan

kamilah yang dikaburkan. Bahkan,
kami adalah kaum yang terkena

sihir.”
N - - B )
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58 Mereka berkata, “Sesungguhnya Asy-]Sgél i iy Orang Gila
engkau hanyalah termasuk orang-
¥ ., | orang yang terkena sihir.
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59 Mereka berkata, “Sesungguhnya 185 Orang Gila

engkau hanyalah termasuk orang-
orang yang terkena sihir.

Dari hasil analisis intratekstual, yang mengaitkan makna kata sihir dengan
kata sebelum atau sesudahnya, ditemukan bahwa dari 59 ayat dalam 27 surat yang
menyebutkan kata sahara dengan berbagai derivasinya didapatkan 4 makna yang
ditemukan, yaitu tipuan, orang gila, ilmu dan penipu. Hasil tersebut dilandaskan
pada analisis sintagmatik ayat-ayat sihir bagaimana keterkaitan pemakaian kata
sihir dalam ayat-ayat Al-Qur’an sebagaimana dalam tabel di atas.

Sihir dapat bermakna tipuan apabila dipakai untuk mempengaruhi indera

manusia agar melihat sesuatu yang bukan aslinya. Sihir juga dapat bermakna orang
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gila menurut pandangan kaum musyrik apabila dinisbatkan kepada para Nabi
seperti Nabi Musa AS dan Nabi Muhammad SAW yang mempunyai mukjizat di
luar nalar kaum musyrik. Lebih jauh, sihir dapat dimaknai sebagai sebuah ilmu
yang dapat dipelajari. Makna sihir sebagai ilmu dihubungkan kepada kitab suci Al-
Qur’an, kitab Taurat dan kitab Zabur yang mengandung ajaran tentang ketuhanan
yang maha Esa dan keagungannya. Sedangkan sihir yang dimaknai sebagai penipu
bisa diambil dari kasus para penyihir utusan Fir’aun untuk menandingi mukjizat
Nabi Musa AS, dimana para penyihir utusan Fir’aun tersebut hanyalah penipu yang
memperlihatkan triknya dengan bantuan bahan-bahan kimiawi yang dapat
mengganggu indera manusia dan bukan sebuah kekuatan gaib.

Lebih jauh lagi Imam Damagany menjelaskan dalam kitabnya Al-Wujuh wa
An-Nazhair bahwa sihir mempunyai 5 makna yaitu al- ‘ilmu, al-kadzib, al-akhoda
bil ‘ayn, al-junun dan ash-shorfu an al-haq. Makna al-ilmu adalah orang yang
mempelajari ilmu sihir sebagaimana yang tertera dalam Q.S. Az-Zukhruf: 49.
Selanjutnya makna al-kadzib adalah kebohongan yang besar, sebagaimana yang
tercantum dalam Surat Al-A’raf ayat 116 dan Surat Al-Qomar ayat 2. Adapun
maksud al-akhoda bil ‘ayn adalah menarik perhatian seseorang sebagaimana
disebutkan Surat Al-A’raf ayat 116. Selanjutnya makna a/-junun adalah orang yang
pikirannya terjerat atau tertutupi sehingga menjadi gelap atau gila seperti yang
disebutkan dalam Surat Al-Furqan ayat 8. Dan makna ash-shorfu ‘an al-haq adalah
berpaling dari kebenaran seperti yang tertera dalam Surat Al-Mu’minun ayat 89

(Damagany, h. 232, 1983).
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C. Al-Ma’na At-Tarikhi: Intertekstual

Al-Ma’na At-Tarikhi selanjutnya mengungkapkan makna intertekstual yang
bersumber dari luar teks-teks di luar Al-Qur’an. Khususnya dalam hadits-hadits
Nabi. Bagian ini akan menganalisis hadis-hadis Nabi untuk menggali makna

tambahan dari konsep sihir, sebagaimana diuraikan di bawah ini. (Syamsuddin, 8.

2020):

No Hadits Riwayat Makna
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Telah  menceritakan  kepadaku Abdullah  bin
Muhammad dia berkata: saya mendengar Ibnu
‘Uyainah berkata: orang yang pertama kali
menceritakan kepada kami adalah lbnu Juraij, dia
berkata: telah menceritakan kepadaku keluarga

‘Urwah dari 'Urwah, lalu aku bertanya kepada
Hisyam tentang haditsnya, maka dia menceritakannya

ybum»

Bukhari Tipuan
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kepada kami dari Ayahnya dari 'Aisyah radliallahu
‘anha dia berkata: bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah disihir hingga seakan-akan
beliau telah mendatangi para isterinya, padahal
beliau tidak mendatanginya, -Sufyan mengatakan:
"Bahwa keadaan seperti ini termasuk sihir yang
paling berat- kemudian beliau bersabda: "Wahai
Aisyah, apakah kamu mengetahui bahwa Allah telah
memberikan fatwa (menghukumi) dengan apa yang
telah aku fatwakan (hukumi)? Dua orang laki-laki
telah datang kepadaku, lalu salah seorang dari
keduanya duduk di atas kepalaku dan satunya lagi di
kakiku. Kemudian seorang yang berada di kepalaku
berkata kepada yang satunya: "Kenapa laki-laki ini?"
temannya menjawab: "Terkena sihir." salah seorang
darinya bertanya: "Siapakah yang menyihirnya?"
temannya menjawab: "Lubid bin Al A'sham, laki-laki
dari Bani Zuraiq, seorang munafik dan menjadi sekutu
orang-orang Yahudi." Salah seorang darinya
bertanya: "Dengan benda apakah dia menyihir?"
temannya menjawab: "Dengan rambut yang terjatuh
ketika disisir." Salah seorang darinya bertanya: "Di
manakah benda itu diletakkan?" temannya menjawab:
"Di mayang kurma yang diletakkan di bawah batu
dalam sumur Dzarwan." Aisyah berkata: "Kemudian
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mendatangi
sumur tersebut hingga beliau dapat mengeluarkan
barang tersebut, lalu beliau bersabda: "Ini adalah
sumur yang diperlihatkan ‘padaku, seakan-akan
airnya berubah bagaikan rendaman pohon inai dan
seakan-akan pohon kurmanya bagaikan. . kepala
syetan." Abu  Hisyam berkata: "apakah beliau
meminta barangnya dikeluarkan?" Aisyah berkata:
Lalu aku bertanya:  "Apakah anda tidak
merugyahnya?" beliau bersabda: "Tidak,
sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku dan aku
hanya tidak suka memberikan kesan buruk kepada
orang lain dari peristiwa itu."
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Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah
telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Abu
Zhabyan dari Ibnu Abbas berkata: Seorang laki-laki
dari Bani Amir menemui Nabi shallallahu "alaihi wa
sallam dan berkata: "Wahai  Rasulullah,
perlihatkanlah kepadaku tanda yang ada diantara
kedua bahumu, karena aku adalah orang yang paling
ahli  dalam bidang kedokteran." Rasulullah
shallallahu "alaihi wa sallam bersabda: "Bagaimana
jika aku perlihatkan satu ayat (keajaiban)?" Orang
itu menjawab: "Baiklah.” Ibnu Abbas berkata: Beliau
melihat ke sebatang pohon kurma dan bersabda:
"Panggillah  pohon itu. Orang tersebut
memanggilnya dan tiba-tiba pohon itu melompat dan
mendekatinya hingga berada di hadapannya.
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
berkata kepada pohon tersebut: *Kembalilah." Pohon
itu kembali ke tempatnya semula. Maka orang dari
Bani Amir tersebut berkata: "Wahai keluarga Bani
Amir, aku tidak pernah melihat seseorang yang
palmg pandai sihir seperti (lelaki yang kulihat) hari
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Yahya bin Faris berkata: telah menceritakan kepada
kami Sa'id bin Muhammad berkata: telah
menceritakan kepada kami Abu Tumailah ia berkata:
telah menceritakan kepadaku Abu Ja'far An Nahwi

Abdullah bin Tsabit ia berkata: telah menceritakan
kepadaku Shakhr bin Abdullah bin Buraidah dari

Abu Dawud

IImu
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Bapaknya dari Kakeknya ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
"Sesungguhnya pada kefasihan itu ada sihir, pada
ilmu itu ada kebodohan, pada sya'ir itu ada hikmah
dan pada perkataan ada kelemahan (kebingungan).”
Sha'sha‘ah bin Shuhan berkata: "Benar apa yang
dikatakan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam."
Adapun maksud dari sabda beliau 'sesungguhnya
dalam kefasihan terdapat sihir' adalah, bahwa
terkadang seorang laki-laki yang salah lebih pandai
dalam berargument dari orang yang berada di atas
kebenaran, hingga penjelasannya dapat menyihir
orang lain, lalu ia pun pergi dengan merampas
kebenaran tersebut. Sedangkan maksud sabda beliau
‘pada ilmu itu ada kebodohan' adalah, jika seorang
alim memaksakan diri untuk mengetahui sesuatu yang
ia tidak sanggupi, maka justru hal itu akan
menjadikannya bodoh (berbicara tanpa ilmu). Adapun
ucapannya 'pada sya'ir itu ada hikmah' adalah bahwa
apa yang terkandung dalam sya'ir itu adalah nasihat-
nasihat dan permisalan-permisalan yang bisa menjadi
nasihat bagi orang banyak. Adapun maksud dari
sabda beliau 'pada perkataan ada kelemahan
(kebingungan)' ‘adalah jika kamu memaparkan
perkataan atau cerita kepada orang yang tidak ada
urusan dan tidak menginginkannya."

Dari hasil analisis intertekstual 3 hadits di atas, ditemukan makna sihir yang
sejalan dengan makna yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an, yaitu sebagai
tipuan, orang gila dan ilmu. Sihir bermakna tipuan berdasarkan kejadian-kejadian
yang bersifat halusinasi. Dalam hadits riwayat Bukhari, diceritakan Nabi
Muhammad SAW pernah berhalusinasi seakan-akan mendatangi para istrinya
padahal kenyataannya tidak. Rasulallah SAW juga melihat sumur yang seakan-akan
berisi rendaman pohon inai dan pohon kurma yang menyerupai kepala setan.

Kemudian dalam hadits riwayat Ahmad, sihir dimaknai sebagai orang gila
karena terkagum-kagum. Diceritakan ketika Rasulallah Muhammad SAW
menunjukkan satu keajaiban kepada salah seorang dari Bani Amir dengan

memperlihatkan pohon yang bergerak mendekat ketika dipanggil dan menjauh
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ketika disuruh kembali. Hadits kedua ini merupakan majaz untuk menunjukkan
kemukjizatan Al-Qur’an yang intinya apabila Al-Qur’an itu dipelihara maka
kehidupan dunia kita akan terpelihara begitu pula sebaliknya jika Al-Qur’an itu
ditinggalkan maka kehidupan dunia kita akan tertinggal. Betapa luar biasanya Al-
Qur’an sehingga membuat seorang dari Bani Amir tersihir oleh ajaran yang dibawa
Nabi Muhammad SAW.

Terkahir hadits riwayat Abu Dawud yang memaknai sihir sebagai ilmu. I[lmu
yang dimaksud adalah kefasihan dalam hal apapun sehingga dapat menarik
perhatian banyak orang. Hal tersebut didasarkan pada matan hadits yang
menceritakan kaum muslimin terkagum-kagum dengan khutbah seorang yang
pandai berargumentasi perihal banyak hal atau permasalahan sehingga Rasulallah
SAW mengeluarkan hadits ini agar kaum muslimin jangan gampang tertipu. Dari
keterangan-keterangan di atas dapat dikerucutkan menjadi; sihir adalah sebuah ilmu
atau bentuk seni dalam mempengaruhi orang lain dalam hal kebaikan maupun
keburukan.

Maka Al-Ma’na At-Tarikhi yang didapat dari beberapa analisis di atas, sihir
adalah sebuah ilmu, kecakapan atau seni untuk dapat mempengaruhi orang lain
sampai keluar dari kesadaran menurut apa yang kita inginkan.

D. Al-Maghza At-Tarikhi
Lebih spesifik Surat Al-Baqarah ayat 102 memiliki asbabun nuzul

sebagaimana diuraikan bawah ini (Al-Wabhidi, 2005):
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As-Suddiy berkata, “Orang-orang pada zaman Nabi Sulaiman menulis
sihir dan sibuk mempelajarinya. Lalu Nabi Sulaiman menyita kitab itu,
lalu dimasukkan ke dalam peti dan dipendam di bawah kursinya. Beliau
melarang mereka untuk mempelajari dan melakukan isi kitab itu.
Setelah beliau wafat dan mereka mengetahui di mana kitab itu
dipendam (ditanam), setan menyamar dalam bentuk rupa manusia
mendatangi sekelompok Bani Israil, seraya berkata, “Maukah kamu
aku tunjukkan simpanan berharga, peninggalan Nabi Sulaiman?”
Mereka menjawab, “Ya”. Setan berkata, “Galilah di bawah kursi Nabi

2

Sulaiman”. Mereka pun menggali dan menemukan kitab dimaksud.
Setelah  mereka  berhasil —~mengeluarkannya, setan  berkata,
“Sesungguhnya Nabi Sulaiman mampu menundukkan jin, manusia,
setan dan bangsa burung dengan kitab ini”. Maka Bani Israil
mengambil kitab itu. Oleh sebab itu, kebanyakan sihir didapatkan di

tangan Yahudi. Lalu Allah membersihkan dan membebaskan Nabi
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Sulaiman dari hal tersebut dengan menurunkan ayat ini (Q.S. Al-

Bagarah: 102).

Secara mikro ayat tersebut menjelaskan tentang kisah Nabi Sulaiman AS
yang pada zamannya banyak sekali orang-orang yang mempelajari sihir sehingga
Nabi Sulaiman AS menyita kitab yang berisi mantra-mantra dan ajaran sihir sampai
akhirnya beliau wafat dan mendapatkan fitnah dari kaum yang tidak beriman
kepada Nabi Sulaiman AS bahwa Nabi Sulaiman AS tidak lain ialah seorang
penyihir yang mendapatkan kemuliannya dari kitab sihir tersebut. Pandangan
tersebut dibantah dengan turunnya Q.S. Al-Baqarah ayat 102 ini, bahwa Nabi
Sulaiman AS seorang Nabi yang membawa kitab suci Zabur dan bukan kitab sihir.

Adapun secara makro, ayat tersebut turun di Madinah yang heterogen dari
berbagai kaum termasuk kaum Muslimin dan kaum Yahudi. Dimana kaum Yahudi
di Madinah masih melakukan praktik-praktik sihir seperti para pendahulunya.
Bahkan sampai mengirimkan ke Nabi Muhammad SAW tetapi dapat dihentikan
dengan kekuasaan Allah yang lebih hebat, sehingga mulai menuduh Nabi
Muhammad SAW juga penyihir yang mampu menangkal sihir meraka dan
mengaitkan dengan kisah Nabi Sulaiman AS yang juga melakukan sihir.
Berdasarkan kejadian tersebut pada akhirnya sihir juga dilarang pada saat itu karena
banyak digunakan untuk hal yang bersifat negatif.

Berdasarkan analisis sebab turunnya Q.S. Al-Baqarah ayat 102 baik secara
mikro maupun makro, didapatkan pesan historis agar dapat mengambil pelajaran

dari kisah para nabi terdahulu baik dalam hal ilmu pengetahuan maupun
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keteladanan iman, juga dapat memilah dan memilih hal yang baik, serta dapat
membedakan antara kebenaran dan kebatilan dalam sebuah pengetahuan.
E. Al-Maghza Al-Mutaharrik

Al-Maghza Al-Mutaharrik atau signifikansi dinamis ini diperuntukkan untuk
mengembangkan definisi dan penerapan dari hasil analisis makna serta analisis
historis sebelumnya di atas dengan konteks ilmu kekinian (Syamsuddin, h.9, 2020)
dalam bidang apa saja yang sesuai. Q.S. Al-Bagarah 102 termasuk dalam ayat yang
menjelaskan tentang kisah sejarah Nabi. Ayat ini mengisahkan tentang Nabi
Sulaiman AS yang adidaya dengan kerajaannya dan mampu menundukkan bangsa
manusia maupun jin. Reaktualisasi untuk masa kini adalah sebisa mungkin untuk
menguasai sektor-sektor yang menjadi prinsip hidup banyak orang seperti sumber
daya alam dan sumber daya insani agar dapat memberikan banyak manfaat dan
mashlahat kepada hajat hidup makhluk hidup di dunia ini.

Simbol sihir secara lahir dapat berupa hal baru yang menakjubkan dan
menarik untuk ditekuni terutama bagi para ilmuan. Sedangkan secara batin, sihir
bisa dimaknai sebagai konsepsi yang muncul dalam pikiran seseorang untuk
memengaruhi atau menyampaikan informasi kepada orang lain secara tidak
langsung. Adapun aspek hukum dari sihir adalah bergantung pada baik atau
buruknya tujuan sihir tersebut dipelajari dan digunakan. Lalu makna spiritual dari
sihir sejatinya adalah memahami kebesaran Allah SWT sebagai pencipta alam raya
dengan segala rahasianya. Dari Allah yang Maha Besar dapat memberikan manfaat

maupun mafsadat dari hal yang paling kecil dari ciptaan-Nya di alam semesta yaitu
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partikel sub atom dalam dunia fisika. Mekanisme sihir dalam dunia fisika tersebut
akan diuraikan pada sub bab di bawah ini.
F.  Mekanisme Sihir dalam Sains Modern

Dalam sains modern bidang fisika yang dapat dikatakan terkait dengan sihir
adalah teori fisika kuantum, yang dinyatakan oleh Albert Einstein sebagai “Aksi
jarak jauh yang menyeramkan”. Pernyataan tersebut dimaksudkan kepada teori
quantum entanglement, dimana terdapat hubungan yang saling mempengaruhi di
antara partikel sub atom sekalipun bahkan pada manusia dan dalam fenomena
quantum entanglement, jarak hanyalah sebuah ilusi semata (Einstein dkk., 1935).
Sebagaimana yang telah diteliti dan dibuktikan oleh banyak ilmuan dan bahkan
paling dekat adalah NASA pada tahun 2011 lalu (Oberhaus, 2020).

Secara sederhana konsep mekanisme quantum entanglement dapat diuraikan
sebagai berikut: ibarat terdapat dua objek partikel A dan partikel B, jika partikel A
diberikan energi proton maka partikel B juga mendapat energi proton dan
sebaliknya. Begitu pula jika diberikan energi elektron dan seterusnya. Hebatnya
juga adalah cepatnya transfer energi tersebut lebih cepat dari kecepatan cahaya. Hal
ini juga berlaku untuk partikel C, D dan seterusnya sebanyak partikel di alam
semesta (Rumah Editor, 2022). Sebagai contoh riil yang sudah dikembangkan yaitu
adanya surel untuk berkirim data, baik email, telegram dan lain sebagainya.

Adapun kaitannya dengan sihir yang berhubungan langsung dengan
keberadaan manusia, eksistensi manusia dijelaskan oleh Ikhwan Al-Shafa sendiri
sebagai mikrokosmos. Maksud mikrokosmos menurut Ikhwan adalah adanya

persamaan antara tubuh manusia dengan kosmos, atau dapat dikatakan tubuh
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manusia adalah kosmos dalam bentuk kecilnya di alam semesta (kartanegara,
2007). Artinya dalam rumusan quantum entanglement manusia juga sebagai
kumpulan partikel yang dapat dipengaruhi oleh parikel lainnya, baik pengaruh
energi positif maupun energi negatif. Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh
Nabi Sulaiman yang memindahkan singsana Ratu Saba’.

Akan tetapi dalam ilmu quantum itu sendiri juga ada yang namanya
superposisi, yaitu prinsip dasar mekanika quantum. Fenomena dimana suatu
partikel bisa berada dalam dua keadaan sekaligus. Artinya dus keadaan kuantum
dapat ditambahkan bersama-sama dan hasilnya akan menjadi keadaan kuantum lain
yang valid dan sebaliknya, bahwa setiap keadaan kuantum dapat direpresentasikan
sebagai jumlah dari dua atau lebih keadaan berbeda lainnya (Bell, 1964). Contoh
sederhananya adalah ibarat dua mata uang koin yang diputar mempunyai dua
keadaan sekaligus yaitu gambar kepala atau ekor dan hanya akan diketahui hasilnya
ketika diberhentikan. Begitu pula dengan sihir yang sejatinya dapat dianggap
sebagai sihir jika kita sendiri menganggap kena sihir begitu pula sebaliknya jika
kita menganggap tidak terkena sihir maka tidaklah akan kita anggap sihir, atau
dianggap kena sihir apabila telah terbukti dan dianggap bukan sihir apabila tidak
terbukti. Hal demikian sejatinya sesuai dengan Hadits Nabi yang diriwatakan oleh

Imam Muslim sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala:
telah menceritakan kepada kami Waki' dari Ja'far bin Burqan dari
Yazid bin Al Asham dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Allah 'azza wajalla berfirman:
'"Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-ku, Aku akan

bersamanya jika ia berdoa kepada-Ku."

Contoh yang dapat dipaparkan dalam konteks modern kini yaitu adanya
teknologi komputer kuantum atau adanya jejaring sosial seperti whatsapp, telegram
dan sejenisnya yang dapat mengirimkan gelombang baik dalam bentuk file
dokumen, gambar dan suara tanpa terhalangi oleh jarak. Sebagaimana mekanika
superposisi juga dalam jejaring sosial tersebut kita dapat memilih untuk mengunduh
atau tidak file yang dikirim tersebut. Apabila kita mengunduh maka kita sudah
menerima bentuk file tersebut dan apabila kita tidak mengunduh maka file kita
anggap tidak ada bentuknya. Demikian penjelasan mekanisme sihir dalam sains
modern yang paling mendekati. Adapun pembuktian terkait mekanisme quantum
untuk benda-benda para ahli sains pun belum dapat merealisasikannya tetapi kurang
lebih penjelasan mekanisme kuantum di atas cukup masuk akal dan dapat dijadikan
dasar untuk membuktikannya suatu saat nanti. Sebagaimana penemuan sains
lainnya yang sejatinya sudah ditunjukkan dalam Al-Qur’an jauh sebelum

terpikirkan oleh para saintis.



BAB IV

PENUTUP
A. SIMPULAN

Dari hasil analisis tersebut, dapat dikesimpulkan bahwa makna Sikr dalam
Al-Qur’an dapat diartikan sebagai tipuan, khayalan atau manipulasi, serta sesuatu
yang halus, samar dan lembut. Adapun sejarah sihir pertama kali muncul pada
zaman Nabi Idris AS kemudian perkembangan dan penyebarannya dimulai oleh
bangsa Khuldan dan Kusdan di Babilonia sebagai penyembah bintang seterusnya
pada zaman Nabi Ibrahim AS sampai Nabi Sulaiman AS dan mengalami
kejayaannya pada masa raja-raja Mesir (Fir’aun). Sedangkan Bangsa Arab Mekah
baru mengenal sihir setelah hijrah ke Madinah dari bangsa Yahudi yang hidup di
Madinah.

Dari beberapa penafsiran masa klasik hingga modern seperti At-tabari, Al-
Qurtubi, Wahbah Zuhaili, Hamka dan Quraish Shihab, pemahaman terhadap sihir
selalu berkaitan tentang bagaimana mengelabui, memikat atau mempengaruhi
orang lain dengan media-media tertentu ataupun mantra dan ayat suci tertentu yang
secara konteks dapat mengikuti perkembangan zaman bahkan terintegrasi dengan
sains modern.

Dari analisis Hermeneutika Ma'na-cum-Maghza, tergambarkan bahwa sihir
memiliki makna sebagai ilmu yang dapat memukau orang hingga membuat mereka
tertipu, bahkan bisa mengakibatkan kegilaan karena kesulitan dalam
merasionalkannya. Sementara pesan yang tersurat dalam Q.S. Al-Bagarah: 102

adalah pelajarilah lebih banyak ilmu agar tidak mudah dibodohi oleh yang lebih
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pintar dan juga manfaatkan ilmu tersebut untuk menciptakan peradaban yang baik
setiap generasinya. Dalam relevansinya dengan konteks modern, mekanisme sihir
kurang lebih dapat dijelaskan melalui quantum entanglement dan mekanika
superposisi kuantum meskipun pembuktian terhadap benda-benda material belum
terealisasi akan tetapi adanya gelombang sinyal dapat dijadikan dasar untuk
pembuktian yang lebih ekstream suatu saat nanti. Adapaun bentuk dari hasil
penerapan ilmu fisika quantum yang sudah mafhum pada saat ini adalah sebuah
smartphone dan juga komputer kuantum.
B. SARAN

Langkah awal peneliti dalam meneliti tentang sihir dalam Al-Qur'an ini masih
dalam tahap awal yang tentunya masih memiliki banyak kekurangan dalam data
dan analisisnya, yang menjadi fokus utama pembahasan. Tema penelitian ini masih
memiliki potensi untuk dieksplorasi lebih dalam dari berbagai sudut pandang,
termasuk aspek kebahasaan dan kontekstualisasinya. penelitian ini juga bisa
menjadi referensi bagi pembaca atau peneliti yang ingin menyelidiki topik serupa
atau terkait. Harapannya, Lembaga seperti UIN akan menyediakan lebih banyak
referensi yang berkaitan dengan integrasi antara Al-Qur'an dan sain, serta
mengarahkan mahasiswanya untuk melakukan penelitian atau studi terintegrasi

tentang Al-Qur’an dan sains.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

A Jend A Y e NG KA Purmoseno, Jaws Tengah 53124 Telp 020 1415624 623250 | www lainpurwokerio s id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/12139/10/2018
Diverkan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Punwokerto kepada:

NAMA : ROISUDIN
NIM : 1817501034

Sebagzal tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar 8aca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PP1) dengan nila: sebagai berkut:

# Tes Tulis : 73
# Tartil ¢ 70
2 Imla’ $ 70
# Praktek : 70
# Nilai Tahfidz : 70

Purwokerto, 10 Agt 2018

SIMA & ' D UPT MA RAD ALJANS AM LAIN PURWORERTO - page 1/t
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EPTUS

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUSLIC OF INDONESIA s spget ! gl
STATE ISLAMIC I'NIVERSITY g—r.;_::_n’_:gf:in_:s:go .- .:k¢ ALY sai e L,_\-A,I: s
1L jeod. A Yani No. 40A Purwokerto, —!-‘ Teongah, Indonesia | www alnsatznacid | www. o-r.:.ﬂut.-ﬂhq..&_ SOZ2(2ZH1) 635624

CERTIFICATE
aslgell

No . B-163/Un 19/UPT Bhs/PP 009/921/172022

This is to certify that e
Name : RO'IS UDIN : P |
Place and Date of Birth | Clacap. 23 Desember 1997 Shell )y S
Has taken : EFTUS Y O\L e 43,
with Computer Based Test, 2 &.r&, wl e
organized by Language Development Unit on: 2 Februari 2022 :

_L.QC.E;.IL.»VV_FQ(L..&.__
LLCL_,.Y{.‘ dsatl S g dmaill e

Listening Comprehension: 53 Structure and Written Expression: 55 Reading Comprehension: 52

with obtained result as follows

.er__ -~ imx..._,u n\crL_ & oy il g
Obtained Score : . (ﬁ_ M..x.s
The fest was heid i UIN Profesor Kiai Majs Saifuddin Zuhri Purwokento. .5,$ 550 S LU ¢ ag ol i B P SN g 3N e 5
okerlo, 2 Februari 2022
ad of _b:ucuow Development Unit,

.\m Ruswatie, M. Pd.
6882 201503 2 004
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IQLA

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESI gl Sppel el Jpaed iy
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAL HAJI SAIFUDDIN ZUHRIPURWOKERTO & S5y.y 30K 0Y 5 .,,..r. - x-.«,l.. s
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT s COC TN
IL Jend. A. Yani No, 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indanesia | www.ninsaizsacid | wwwsibuinsalzuacid | #62 (281) 6350624
CERTIFICATE

mu:.P:

No.: B-164/Un 19/UPT Bhs/PP.009/921/1/2022

This is to certify that I e
Name : RO'IS UDIN : o
Place and Date of Birth i Cilacap, 23 Desember 1997 © el 565 42
Has taken : QLA : oW e s a3,
with Computer Based Test, "B \.L rwu
organized by Language Development Unit on: 2 Februari 2022 JCL Al 2l sas :6(.. 5 3
with obtained result as follows : L = u.L. Je Lele Jyad) 5 g amaall 5
Listening Comprehension: 54  Structure and Written Expression: 55 Reading noav_.o:ozn.oa 56
e Iy ol g o Al s
Obtained Score : 551 : N el

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Safuddin Zuhn PUrwokeno. 5> S sa feesS] N SAY e G lv_ ..\smrl. AR PURF -0 U

Ormno 2 Februari 2022
ead of Language Development Unit,

// -

-;‘.\f: n.|.v..

Q ﬂam Ruswatie, M. Pd
<2 NP 19850704 201503 2 004
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SERTIFIKAT

OMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

e oA o e e M ep A s e S IAIN PURWOKERTO

No. INA7/UPT-TIPD/7839/XI112023

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF | Diberkan Kepada:
961000 | TA )
o705 | A ] RO'IS UDIN
86-90 B+ NIM: 1817501034
81-85 B-
75-80 c Tempat/ Tgl. Lahir: Cilacap, 23 Desember 1997
Sebagal tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS M:na Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.
MATERI NILAI
Microsoft Word | 95 /A~
Microsoft Excel | 80/ B+
Microsoft Power Point 1 78IC

Dr. H. Fgjar Hardoyono, S.8i, M.Sc
NIP™19801215 200501 1 003

Aplikom
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PPL

013/PROG-DT/PSQ/N/2021

DIBERIKAN KEPADA:
(Ko “is (Llbdin
SEBAGAL:

PESERTA

dalam program Daurah Tafsir Virtual (DTV] yang diselengaarakan
oleh Pusat Studi Al-Quran (P5Q) pada tanggal 02-03 Februan 2021 | r

o~

Dr. Muchlis M. Im:mw.. M.A
Direktur




Sertifikat

Nomaor 180K LPPM/KKN 49/052022

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakal (LPPM)
Universtas Islam Negen Prof. K.H. Saifuddin Zuhn Purwokerto
menyatakan bahwa

Nama :RO'IS UDIN

NIM 11817501034

Fakultas/Prodi : USHULUDDIN, ADAB, DAN HUMANIORA / IAT

Telah Mengikut Kuhah Kena Nyata (KKN) Angkatan ke-49 Tahun
2022 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 90 (A)

UMD Purwokerto, 30 Mei 2022

‘meﬁ

\ " 4

.$¢ T

By .-{.\-Bf H. Anson, M.Ag
T NIP. 19650407 199203 1 004

L'PM
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas diri

1. Nama : Ro’is Udin
2. NIM : 1817501034
3. Tempat, tanggal lahir : Cilacap, 23 Desember 1997
4. Alamat : Dusun Sidamukti
- RT/RW :003/002
- Kel/Desa : Kedungwadas
- Kecamatan : Bantarsari
5. Email : mahmedelfatih7@gmail.com
6. Ayah kandung : Wakijo
7. Ibu kandung : Sopiyah
8. No. telepon : 0812-1530-1955
B. Riwayat Pendidikan
1. Formal

a. SDN 01 Kedungwadas
b. MTs PP Darul Qurro Kawunganten
c. MA PP Darul Qurro Kawunganten
2. Non Formal
Pondok Pesantren Darul Qurro Kawunganten

C. Pengalaman Organisasi


mailto:mahmedelfatih7@gmail.com

